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ABSTRAK

TRI WIDIARTI. NPM ; 021 100169. Pciierapan Anjilisis Rasio Dalam Mcngukiir Kinerja
Keuangan Untuk I'ujuan Pengambilan Keputiisan Pada FT Kereta Api Indonesia
Dibawah bimbingan : SOEMARNO, dan Lesti Hartati

Kondisi pcrekonomian suatu ncgara dipengaruhi oleh para pelaku ekonomi yang
dalam kegialan ekonomi saling berhubungan satu sama iain, setiap perusahaan selalu
membutuhkan laporan keuangan guna mengevaluasi kinerja keuangan dan memprediksi
keadaan ekonomi perusahaan. Karena pada setiap perusahaan tentu memliki tujuan yang
sama yailu untiik dapat memaksimalkan dana atau sumber-sumber dana yang ada agar
dapat memperolch laba yang maksima! dcmi kclangsungan hidup perusahaan di masa
yang akan datang.

Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur ataupun perusahaan jasa
memerlukan laporan keuangan untuk menilai hasil usaha yang diperolehnya selama
periode tertentu. Dari hasil tersebut, perusahaan akan mengetahui bagaimana kondisi
perusahaan di masa tersebut, sehingga perusahaan dapat meneritukan stratcgi dan
kebijakan-kebijakan yang diperlukan untuk masa yang akan datang.

Untuk mengetahui Laporan Keuangan pentsahaan, di mana dengan menganalisis
rasio keuangannya maka dapat diketahui kineija atau tingkat kesehafannya melalut Jukla';
BUMN dan metode X-Score. Berdasarkan utai^ di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan pwelitian yang diaplikasikan dalam bentuk skripsi dengan judul judul
Penerapan Amlisis Rasio Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Untuk Tujuan
PengambUan Keputusan Pada PT. Kereta Apl Indonesia (Persero)". Dengan
permasalahan I) bagaimana laporan keuangan PT. Kereta Api Indonesia bisa dalam
kondisi bagu^ 2) bagaimana kondisi yang bagus dari usaha PT. Kereta Api Indonesia,
tetapi infrastruktumya banyak yang sudah tua belum diganti, 3) bagaimana dengan
pembangunan kios-kios tetapi kurang melihal adanya penambah kinerja keuangan.
looA 'anggal 30 Oktober 1990 berdasarkan Peraturan Pemerintah No.57 tahun1990 PERJANKA diubah menjadi Perusaliaan UMUM (PERUM) Kereta Api disingkat
I liKUMKA. (Lcmbaga Nogiuu Indunesin luliuii 1990 No. 82). Hcidnsnrkan Foruturan
Pemerintah No. 19 / 1998 Perumka berubah menjadi Persero Terbatas Kereta Api
Indonesia (Persero) atau PT. KAI (Persero) yang efektif kerjanya baru direalisasikan
terhitung mulai tanggal I Juni 1999.

Rasio Likuiditas PT Kereta Api Indonesia mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya Rasio Solvabilitas PT Kereta Api Indonesia mampu memenuhi kewajibannya
apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio aktivitas PT Kereta Api Indonesia tidak kesulitan
dalam masalah persediaan. Sedangkan pada Rasio profitabilitas perusahaan terlihat
menmgkatnya bi^a operasi sehingga laba bersih yang diperoleh kecil. Jika dilihat kineija
keuangan, secara umum PT Kereta Api Indonesia mengalami penurunan dalam
pendapato bersih setiap tahunnya, hal tersebut disebabkan karena meningkatnya ti^
t^un bt^a operasional. Sedangkan jika dilihat dari eflsiensi operasional, perputaran
aktiva mengalami peningkatan setiap tahunnya Hal ini kemungkinan disebabkan
menurunnya jumlah aktiva yang lebih besar dibandingkan dengan turunnya penjualan.

Jika dilihat dari hasil analisis Z score, FT Kereta Api Indonesia k^iatan
operasionalnya beijalan dengan baik a^ dapat dikatakan perusahaan menuju ke arah
kebangkrutan. Berdasarkan hasil analisis terhadap indikator-indikator aspek kineija PT
Kereta Api Indonesia selama 3 tahun dapat dikatakan sehat dengan predikat A. Jadi
selama 3 tahun PT Kereta Api Indonesia di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
jika dilihat d^ aspek keuangan tidak mengalami masalah.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Fenelitian

Kondisi perekonomian suatu negara dipenganihi oleh para pelaku

ekonomi yang dalam kegiatan ekonomi saJing berhubungan satu sama Iain,

setiap perusahaan selalu membutuhkan lapuran keuangan gnnn mengevaluasi

kinerja keuangan dan memprediksi keadaan ekonomi perusahaan. Karena

pada setiap perusahaan tentu memliki tujuan yang sama yaitu .untuk dapat

memaksimalkan dana atau sumber-suniber dana yang ada agar dapat

memperoleh laba yang maksimal demi kelangsungan hidup perusahaan di

masa yang akan datang.

Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktiu* ataupun perusahaan jasa

memerlukan laporan keuangan untuk menilai hasil usaha yang diperolehnya

selama periode tertentu. Dan hasil tersebut, perusahaan akan mengetahui

bagaimana kondisi perusahaan di masa tersebut, sehingga perusahaan dapat

menentukan strategi dan kebijakan-kebijalcan yang diperiukan untuk masa

yang akan datang. (Agnes Sawir;1996;hal 45)
J ^

Pemilik perusahaan sangat berkepcntingan terhadap laporan keuangan

perusahaaimya, terutama untuk perusahaan yang pimpinannya diserahkan

kepada orang lain seperti perseroan, karena dengan laporan keuangan

tersebut pemilik perusahaan akan dapat mem'lai sukses tidaknya manager

biasanya dinilai atau diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan. Karena



hasil-hasil stabilftas serta kontinuitas atas kelangsungan perusahaannva

tergantung dari cara keija atau efisiensi matiajemennya

Sedangkan tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengidentifikasi

setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah

diinasa depan dan menentiikkan setiap kekuaatan yang dapat dipergunakan.

Disamping itu anaiisis keuangan yang dilakukan oleh pihak luar perusahan

dapat digunakan untuk inenentukan tingkat kredibilitas atau potensi

invcstasi. (Molinniad IVIiislih,2000,44)

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya sebagai

alat penguji dan bagian dari pembukuan, tetapi juga untuk selanjutnya

laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai

dasar untuk dapat inenentukan atau posisi keuangan perusahaan tersebut,

dimana dengan hasfl analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan

meiigambil suatu kepitusan. Seperti inanajemen bahwa laporan keuangan

tersebut merupakan aJat untuk pertanggung jawaban kepada para pemiJik

perusahaan atau kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Pertanggung

jawaban pimpinan perusahaan itu dituangkan dalam bentuk laporai.

keuangan hanya sampai kepada penyaji secara wajar posisi keuangan dan

hasil usalia dalam suatu periode scsuai dengan prinsip-prinsip akuntansi

yang dilakukan secara konsisten. ( Drs. S Mnnawir, Ak;2000;2)

Fiingsi laporan keuangan adalali untuk membantu raemahami apa yang

sebenamya teijadi pada perusahaan dari hasil analisis dan inteiprestasi yang

diperoleh dapat memberikan gambaran kelemahan dan kemampuan

keuangan perusahaan, sehingga kesimpuian hasil analisis dapat dijadikan



titik tolak untuk mengambil perkiraaii dan perencanaan pcmsahaan, dan

memperkirakan posisi dan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan

datang.

PT. Kereta Api Indonesia (FT. KAI) merupakan perusahaan yang

bergerak dibidang jasa pelayanan pengangkutan darat. Di inana dengan

perkembangan dunia usaha daiara situasi perekonomian yang semakin

terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian keija yang dapat

mendorong perusahaan ke arah peningkatan efisiensi. PT. Kereta Api

karena perusahaan yang mengalarai peningkatan laba, pada tahun 2001

sebesar Rp 203.407.782.117 meningkat pada tahun 2002 sebesar Rp

273.984.179.133 dan mengaiami penurunan kmnbali pada tahun 2003

sebesar Rp 221.806.845.787 yang dapat diiihat dari hasil audit laporan

keuangannya.

Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.0I6/1998

dan keputusan Menteri Negara Pendayagunaan BUMN/ Kepala Badan

Penibinaan BUMN Nomor Kep.215/ M-BUMN/ 1999 telah ditetapkan

ketentuan tentang penilaian tingkat kesahatan atau penilaian kineqa Badan

Usaha Milik Negara.

Untuk mengetahui Laporan Keuangan perusahaan, di mana Hpngan

menganalisis rasio keuangannya maka depat diketahui kineija atau tingkat

kesehatannya metode Z-Score. Berikut ini data iktisar laporan keuangan PT

Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai berikut;



Tabel. 1

Iktisar Laporan Kcuangan

Keterangan 2001 2002 2003

Aset 332.464.298.817 361.431.214.861 372.724.368,252

Pendapatan 443.574.172.630 525.807.083.871 561.341.124.117

I.aba 203.407.782.117 273.98'!. 179.133 221.806.845.787

Berdasarkan uraian tersebut diatas. maka penulis tertarik untuk

menyusun skripsi ini dengan judul "Penerapan Analisis Rasio Dalam

Mengukur Kinerja Keuangan Untuk Tujuan Pengambilan Keputusan

Pada PT. KeretaApi Indonesia (Persero)^.

1.2. Pcnimusan dan Identifikasi Masalah.

1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka

masalah penelitian yang dapat dirumiiskan sebagai berikut:

1. Pcndapatn opcrasional mcnurun incngakibatkan kcmampuan di

dalam menghasilkan laba menurun.

2. Banyaknya instalansi yang menunjang perusahaan kereta api sudah

tua tetapi belum adanya pergantian

3. Bahwa sebagai perusahaan public utilities padat karya dan

pemasukannya tidak sesuai dengan keaadaannya dengan yang tidak

membeli karcis, juga adanya stasiun berubah fimgsi pasar karena

banyaknya kios - kios dan hasil dari itu tidak jclas.



1.2.2. Identifikasi Masalah
I
j

Berdasarkan perumusan masalah maka penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana laporan keuangan PT. Kereta Api Indonesia bisa daiam

kondisi bagus?

2. Bagaimana kondisi yang bagus dari usaha PT. Kereta Api

Indonesia, tetapi infrastrukturnya banyak yang sudah tua belum

(liganii ?

3. Bagaimana dengan pembangunan kios-kios tetapi kurang melihat

adanya penambah kineija keuangan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan

mengumpulkan data-data serta informasi yang diperlukan dari

perusahaan mengenai kondisi keuangan perusahaan tersebut apakah

mengalami perubahan tetap, turun atau naik dengan melihat laporan

keuangan yang benipa Neraca dan Uporan Laba Rugi sebagai alal

untuk mengukur kineija keuangan pada PT. Kereta Api Indonesia.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui informasi mengenai laporan keuangan PT.

Kereta Api Indonesia.



2. Untuk mengetahui kondisi usaha PT. Kereta Api Indonesia

khususnya dibidang keuangan.

3. Untuk mengetahui kineija dari usaha PT. Kereta Api Indonesia

diukur dari segi keuangan dan pedoman kineija atau juklak dari

BUMN.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari data-data dan informasi yang diperoleh dan dikumpulkan meialui

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Teoritis

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah agar penulis dapat

mengetahui dan memahami tentang analisis rasio laporan keuangan

yang digunakan sebagai alat untuk mengukur kineija keuangan

perusaaha

2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi perusahaan dan untuk membantu memecahkan

masalah yang ada pada perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran, Paradigma, dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran Dan Paradigma Penelitian

Laporan Keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan

giunbaran atau laporan kemajuan (progress Report) secara pericdik

yang dilakukan pihak manajemen. Laporan keuangan perusahaan

biasanya terdiri dari neraca {Balance Sheet), laporan laba rugi



(Income. Statement), laporan laba yang ditahan dan laporan perubahan

posisi keuangan (Ikatan Aknntan Indonesia 1995; hal 17)

Bcberapa pengertian laporan keuangan antara lain menunit S.

Muiiawir adalah:

I-aporan keuangan adalaii dua daftar yaiig disusun oleh akuntan
pada akhir periode uniuk suatu perusahaan. Kedua daiiar ilu
adalah daftar ncraca atau daftar posisi keuangan dan daftar
pendapatan atau daftar nigi laba. (Munawir; hal 5).

Menurut Roland J. Thackcr yang dialih bahasakau oleh St.

Dianjung yaitu : "Laporan Keuangan adalah informasi yang diberikan

oleh akuntansi keuangan pada pembuat keputusan diluar perusahaan

biasanya berbentuk laporan ringkas". (Roland J. Thacker; 1993; hal

8).

Untuk suatu infonnasi laporan keuangan yang akan teijadi dimasa

yang akan datang diperlukan suatu aaalisis laporan keuangan, salah

satunya dengan inenggunakan analisisi rasio keuangan .

Ra.sio adalah tncnggainbarkan suatu luibungan atau pertinibangan

(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan

jumlah yang lain dan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran

kepada penganalisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi

keuangan suatu perusahaan.

Analisis rasio seperti halnya alat-alat analisis yang lain adalah

"future oriented", pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor

dimasa yang akan datang yang mungkiu akan meinpengaruhi posisi

keuangan atau hasil operasi perusahaan yang bersangkutan. Dengan



demikian kegunaan atau mani^t suatu angka rasio s^enuhnya

tergantiing kepada kemampuan atau kecerdasan penganalisis

(Munawir; 1995; hal 123).

Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan,

aiialisis kelemalian dan kekiiatan di bidang finansial akan sangat

inembantu dan menilai prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya

dimasa yang akan datang. Analisis rasio keuangan yang tradisional

incnifukiiskan diri pada angka-angka. Inii pcndckatan itii adaiah

luibiiiigan-luibiingati kuantitatif dapat digunakan untiik mcndiagnosa

kekuatan dan kelemalian kinerja suaiu perusaliaan,

Sedangkan kinerja keuangan yaitu kemampuan perusaahaan

dalam mengelola segala aktivitas perusahaan yang berhubungan

langsung dengan masalah keuangan mulai dari cara memperoleh

suniber dana sampai dengan penggunaan dana semua itu dibukukan

dalam bentuk laporan keuangan yang kemudian dianalisis agar dapat

mengetaliui kineija perusahaan.

Jadi (ingkiii kineija sualii perusaliaan perlu dikeiahui untiik

mengawasi apakali perusahaan berada pada tingkat kemajuan atau

kemunduran. Alat yang membantu manajemen untuk mengukur

lingkal pcrkembangan terscbut adaiah laporan keuangan.

Laporan keuangan dalam kondisi bagus yaitu dengan melihat

prestasi perusahaan maka hams mengetahui kondisi laporan keuangan

suatu pemsahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan pemsahaan

yang bersangkutan terdiri dari neraca dan laporan mgi laba, dengan



iiicnj>;idakan analfsis tcrsebuf pos-pos nenica akan dapat dtkelaluii alaii

aakan dapat diperoleh gambaran tentaiig posisi keuangannya,

sedangkan analisis terhadap laporan nigi laba akan memberikan

gainbaran tcntang basil ataii pcrkembangan perusabaan

Kondisi infrastruktur banyak yang sudah tua tetapi belum diganti

karena penisahaan pasti membutuhkan bantuan dan modal untuk

inenibiaya pcngeiuaran-pengeiuaraP yang digunakan mcmperbaiki

iiitiasbiiktiir kcrcta api icrscbul. Untuk dapat inelihat dari segi apa

ataii bagian mana yang mcngalami kerusakan seita melakukan

pcigaiiiian sccara bci'(alia|) aiaii koniinyu inciigiiigat biaya yang

dibutiilikan sangat tinggi, dan sangal membutuhkan kerja sama dari

luar.

Kinerja keuangan adalah kemampuan penisahaan dalam

mengelola segala aktivftas perusaliaan yang berhubungan dengan

masalah keuangan yang dibukukan dalam bentuk laporan keuangan

penisahaan. Dengan adanya bangunan kios-kios yang ada distasiun

kereta api untuk menambah pemasukan pendapatan pajak.
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Paradigma Penelitian

Laporan Keuangan |
o Neraca

u Rugi Laba

Analisis Laporan
Keuancan

Aspek Keuangan Menunit Juklat
BUMN

o Imbalan kepala pemraang saham
(ROE)

o Imbalan inveslasi (ROI)
o Rasio kas

o Rasio lancar

o Collection periods
o Perpuloran persediaan
o Perpularan total asset
o Rasio modal sendiri terhadap total

aktiva

Kinciia Keuangan

ZScore

1.6. Mipotcsis

Hipotesis tnenipakan suatu dugaan atau jawaban sementara terhaadap

identifikasi masalah penelitian. Maka penults dapat mengemukakan

bipoicsis penelitian scbagai berikit:

1. laporan Keuangan IT. Kereta Api bisa dalam keadaan baik.

2. Kondisi yang bagus dan usaha PT. Kereta Apt, tetapi infrastruktumya

biinyak yang stidttli tiia beltini diganii dapat incnurunkiui kinerja

perusahaan.

3.. Stasiiin yatig berubah flingsi menjad: pasar dapat menurunkan kineija

pemsabaa.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Kcuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Terdapat beberapa pengertian inanajcinen keuangan daii

beberapa para ahli diantaranya adalah Menurut Dr. Suad Husnan,

MliA(iyy5;04),

Bahwa manajemen keuangan adaiali manajemen terhadap
iungsi — fungsi keuangan. Sedangkan fungsi menipakan
kegjatan utama yang faarus dilakukan oleb mereka yang
bertanggung jawab dalam bidang terfentu. Karena itii,
mereka yang bertanggung jawab dalam bidang atau aspek
kcuangan, akan melakukan kcgiatan - kegiafan utama
dalam menjalankan tugasnya.

Sedangkan menurut James C. Van Home dan John M.

Wachowicz, Jr. (I997;02),

Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas
berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan
pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.
Oleh karena itu, fiingsi pembuatan keputusan dari
manajemen kcuangan dapat dibagi menjadi liga area
utama : keputusan sehubungan investasi, pendanaan,
manajemen aktiva.

Sedangkan menarut Budi Rahardjo (2000;02), menyimpulkan

manajcincn kciiaiigtin

Suatu bidang apiikasi dari administrasi bisnis. Prinsip-
prinsip yang dikembangkan berkenaan dengan keuangan
atau akuntansi, ekonomi atau bidang ilu lainnya yang
diaplikasikan pada masalah pengelolaan uang. Keuangan
mempunyai teori dan prinsip tersendiri, namun pada
dasamya berkaitan dengan apiikasi.

II
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Agiis .Sailono (1996;08) niongeiiuikakan dcflnisi manajcmen

keuangan sebagai berikut:

Manajemen keuangan dapat diariikan sebagai manajenien
dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana
dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupiin
usaha iintuk pengumpulan dana uiituk peinbiayaan secara
efisien.

Sedangkan meniuait Arthur J. Keown and David F. Scoot (1996)

dalani bukiinya Basic t'inancial Manof^emeni "

Financial Management is corcemed with the maintence
and collation of economic value of wealth concetjuently
this course focuses on decision making with on eye
toward creating wealth.

Mcniimt James C. Van Home and John M. Wachbwicz

(I998;02) mengartikan manajemen keuangan adalah sebagai

berikut:

Financial Management is concerned with the acquisition,
financing, and management of assets with some overall
goal in mind. Thus, the decision fiinction of financial
management can be broken down into three major areas;
the investment, financing, and assets management
decisions.

Dari beberapa pengertian manajemen keuangan diatas penulis

dapat menjdmpulkan bahwa manajemen keuangan adalah segala

aktivitas yang berkenaan dengan keuangan yang mempunyai teori

dan prinsip sendiri yang dilakukan oleh mereka yang bertanggung

jawab dalam bidang keuangan, Hmgsi pembuatan keputusan dari

manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga utama: keputusan

.scluibiingan investasi, pendanaan, manajemen aktiva.
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2.1,2. Fungsi Manajemen Kcuangan

Fimgsi manajemen keuangaii menurut J. Fred Weston dan

Thomas E. Copeland (1995) adalah dalam hal keputusan investasi,

pcnibiayaan dmi dividcn iintiik scmiia orgiini.sasi. Dana

dikumpulkan dari sumber -- sumber keuangan ekstem dan

dialokasikan untuk penggunaan yang berbeda - beda. Arus dana

dtdalam penisahaan dipantau. Imbalan untuk sumber-sumber

pembiayaan ini dapat berupa hasil pengembalian (refum),

Pembayaran kembali, produk dan jasa.

Sedangkan fimgsi manajemun keuangan menurut Suad Husnan

dan Enny Pudjiastuti (I998;04), manajemen keuangan menyangkut

kcgiatan perencanaan, analis>s dan pengendalian kegiatan

keuangan. Mcrcka yang inclsik.iatiakan kegialnn terscbiit sering

disebut sebagai manajer keuangan. Mcskipun demikian kegiatan

keuangan tidaklah terbatas dilakukan oleh mereka yang menduduki

jabatan seperti dircktur keuangan.. kepala bagian kcuangan dan

sebagainya. Direktur utama, dircktur pemasaran, direktur produksi

dan sebagainya, mungkin sekaii melakukan kegiatan keuangan

seperti keputusan untuk inemperluas kapasitas pabrik,

inengiiasilkan produk bani, jclas akan dibicaran dan diputuskan

oleh berbagai direktur tidak terbatas hanya oleh direktur keuangan.

Banyak keputusan yang hams diarabil oleh manajer keuangan dan

berbagai kegiatan yang hams dijalunkan mereka. Meskipun

demikian kegiatan - kegiatan tersebut dapat dikelompokan inenjadi
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dua kegiatan utama, yaitu kegiatan menggunakan dana dan mencari

pendanaan.

Sedangkan inenurut Budi Rahardjo (2000;02) Fungsi

manajemen keuangan adalaJi keuangan (finance) telah berkembang

lebih dari sekedar llingsi mendapatkan dana (borrowing junds) dan

menggunakan dana perusaliaan, dalam lingkup yang lebih luas,

ilingsi keuangan meiibatkan penycdiaan analisis keuangan untuk

mcningkatkan kebijakan yang akan meinpengaruhi kekayaan

pcmilik perusaliaan.

2.1.3. Tujuan Manajemen Kcuanga.n

Tujuan Manajemen Keuangan Menurut J. Fred Weston dan

Ihomas li. Copeland (1995) adalali meinaksiniumkan iiilai

perusahaan. Memaksimumkan nilai beraiti mempertimbangkan

pengaruh waklu terhadap nilai uang. Dana yang diterima pada

tahun ini berarti lebih tinggi dari pada dana yang diterima sepuluh

tahun yang akan datang. Mcmalcsimumkan nilai beiaiti

mempertimbangkan berbagai risiko teriiadap arus pendapatan

perusahaan.

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti

(1998;07), tujuan manajemen keuangan adalah untuk

memaksimumkan niiai perusahaan. Yang dimaksud nilai

perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon p^beli

apabila perusahaan tersebut dijual.
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Tujuan manajcmen keuangan menurut Budi Rahardjo;

a. Mciiiaksiiiiuinkan laba (tnaxiiiii:aiio>i jfprofux)

Banyak pelaku bisnis yang percaya bahwa sejauh mereka

memperoleh pendapatan sebanyak — banyaknya dengan

menekan biaya, mereka mencapai sasaran tersebut

Memaksimumkao laba mempunyai keuntungan sebagai

perayataan yang sederhana dan langsung mengarab pada yang

dimaksud. Ini mudah dipahami sebagai sasaran yang rasional

dari suatu penisahaan dan memfokus pada usaha perusahaan

yang mengarali pada perolehan uang,

I). Memaksimiimkan kekayaan (maximization of wealth)

Sasaran ini lebih menekankan dampak dari laba terhadap nilai

sabam perusahaan dari bursa, dari pada memfokus langsung

pada keuntungan. Biasanya ada suatu korelasi antara lain

sekarang perusahaan dengan mlainya dalam jangka panjang.

Jika perusahaan diramalkan mempunyai nilai yang tinggi

dimasa mendatang, maka akm mempunyai nilai sekarang yang

tinggi pula. Demikian puli sebaliknya untuk perusahaan -

perusahaan yang tidak mempunyai prospek cerah dimasa

mendatang.
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2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran umum tentang

aktivHas dari suatu bisnis yang dilakukan pemsaliaan. Laporan

keuangan melaporkan prestasi histories dari suatu perusahaan dan

memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan ekonomi,

uniuk membuat proyeksf dan peratnalan untuk masa depan.

Terdapat beberapa pengertian laporan keuangan dari para ahli

diantaranya Menurut Drs. S. Munawir (2000;02),

Laporan keuangan pada dasamya adalah hasil daii proses
akuntansi yaiig dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak - pihak yang berkq)entingan
dengan data atau aktivitas peinsahaan teisebut.

Menunit J. Fred Wcston dan Thomas E. Copehind (I995;24),

Laporan keuang^ adalah melaporkan prestasi histories
dari suatu perusidiaan dan memberikan dasar, bersama
dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat
proyeksi dan peramalan untuk masa depan. Laporan
talrunan merupakan dokumen yang memberi informasi
kepada pemegang saham dan diaudit sesuai dengan
prinsip - prinsip akuntansi yang diterima ijmum.

Adapun menurut Budi Rahardjo (2000;45) sebagai beiikut:

Laporan Iceuangan adalah laporan pertanggung jawaban
manajer/pimpinan perusahaan atas pengelolaan
perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pUiak ~
pihak luar perusahaan; yaitu pemilik perusahaan
(pemegang saham), pemerintah (instansi pajak), kreditor
(bank/Iembaga keuangan), dan pihak laiimya yang
berkepentingan.

Bambang Riyanto (I993;25!), mengemukan detinisi laporan

keuangan:
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Laporan keuangan (financial Siatemen)^ memberikan
ikhdsar mengenaJ keadaan keuangan suatu perusahaan,
dimapa neraca (balance sheet) mencenninkan nilai aktiva,
hutang dan modal sendiri pada suatu saat tetentu dan
laporan nigi laba (income staiement) mencenninkan
basil-hasil yang dicapai seiama suatu periode tertentu
biasanya meliputi periode salu tahun.

Sedangkan menurut Gerald 1. White Ashwinpaul C. Sondhi

Oov Tried (i994;56). incnjclaskan laporan keuangan adalah

f'inancial Siatemeni, footnoies, xitpplemeniaiy schedules,
and data outside of the financial statements provide
significant information about a firm's business activities,
the environment in which those activities are conducted,
and thefinancial condition and operating results.

Dari beberapa pengertian laporan keuangan diatas penulis dapat

menyimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasiJ dari proses

akuntansi yang raelaporkan prestasi histories dari suatu perusahaan

untuk ineramalkan masa depan yang dibuat oleh manajer/

pirapinan perusahaan untuk mempertanggung jawabkan atas

pengelolaan perusahaan.

2.2.2. Sifat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan/dibuat dengan raaksud untuk

memberikan gambaran/laporan kemajuan ( progress Report )

secara periodik yang dilakukan pihak management yang

bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifet histories serta

mcnyelunib dan sebagai sualu progress report laporan keuangan

terdiri dari data - data yang merupakan basil dari suatu kombinasi

antara;
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1. Fakta yang dicatat ( recorderfact)

Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fekta dan

Catalan akimtansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia Halain

perusahaan raaiipun yang tersimpan di bank, jumlah piutang,

pcrsediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tatap yang

dimiliki perusahaan.

2. Pnnsip — prinsip dan kebiasaan — kebiasaan didalam akuntansi

(accountinf^ convention and postulate)

Berarti data yang dicatat itii didasarkan pada prosedur maupun

anggapan - anggapan tertentu yang merupakan prinsip -

prinsip akuntansi yang lazim (general accepted accounting

principles). Hal ini dilakuitan dengan tujuan raemudahkan

pencatatan (expediensi) atau iintuk keseragaman.

3. Pendapat pribadi (personaljudgement)

Dimaksudkan bahwa, walaupun pencatatan transaksi telah

diatur oieh konvensi - konvensi atau dalil - dalil dasar yang

sudah ditetapkan standard praktek pcmbiikuan, namun

penggunaan dari konvensi - konvensi dan dalil dasar tersebut

tergantung daripada akuntan atau management perusahaan

yang bcnsarigkiitan.

2.2.3. Kcterbatasan Laporan Keuangan

I.aporan keuangan inanpimyai bcberapa kcicrbniasan aniara

lain:
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1, Laporw keuangan yang dibual secara periodik pada dasamya

meruiJakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu

tertentu yang sifatnya sementara) dan balikan menipakan

laporan yang final. Karens itu semua jumlali - junilah atau

hai — hai yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak

menunjukan nilai likuidasi atau rsalisasi dimana dalam interim

report ini terdapat atau terkandung pendapat - pendapat pribadi

^personal judgment) yang tclah dilakukan oleh akuntan atau

management yang bersan^cutan.

2. Laporan keuangan ineminjukan angka dalam lupiali yang

kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenamya dasar

penyusunannya dengan standard nilai yang mungkin berbeda

atau benibali - ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan

konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan akan

beijalan terus sehingga aktiva letap dinilai berdasarkan nilai —

nilai liistories liarga pcroleliannya dan pengurangannya

dilakukan teihadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi

depresiasinya.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan

transaksi keuangan atau nilai rupiah dan berbagai waktu atau

tanggal yang lalu, dimana daya beli (purchasing power) uang

tersebut semakin mcnnnin, dibandingkan dengan taliun - tahun

sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang

dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukan atau
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I

menceiminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin

kenaikan itu discbabkan naiknya harga jual barang tcrssbut

yang mungkin juga diikuti kenaikan lingkat harga - harga.

2.2.4. Bentuk-Bentu!i Laporan Keuangan

1. Neraca

Neraca merupakan laporan keuangan dari suatu perusahaan

yang memberikan infbnna.si incngenai posisi keuangan (aktiva,

kewajiban, dan ekuitas) perusahaan pada saat teitentu.

Bentuk-bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Bentuk Skonto (Account From)

Dalain bentuk ini semua aktiva tercantum sebelah kiri atau

debet dan hutang scrta modal yang tercantum sebelah kanan

atau kredit.

b. Bentuk Vertikal

Dalam bentuk ini semua aktiva yang nampak dibagian atas

yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek,

hutang jangka panjang serta modal.

Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi

keuangan perusahaan adalah bentuk vertical,karena mengetahui

posisi keuangan selama bebciapa periodeyang dikehendaki dan

dapat dilihat perbandingan.
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2. Laporan LabaRugi

Laporan laba nigi merupakan basil yang diperoleli dari

penjiialan barang-barang atau jasa-jasa dan ongkos-ongkos

yang timbul dalam proses pencapaian hasil tersebut. Laporan

ini dapat nicniperlihatkan adanya pendapatan bersih daii

operasi perusabaan selama peiiode tertentu (umumnya satu
V

tahun).

Bcntuk'bcntuk dan laporan laba nigi yang biasanya

digiiiiakan adal sebagni bcrikiit:

a. Bentuk single step (Bentuk Langsung)

Berituk ini nienggabuiigkan semua penghasilan menjadi

satu kelompok dan semua bi^ dalam satu kelompok,

seliingga untuk niengbitung laba rugi bersih hanya

inemerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya

terhadap total penghasilan.

b. Bentuk A/«////7/e (Bentuk Bertahap)

Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara

bertahap sesuai dengan aktivitas perusabaan. Dan

dilakukan pengelompckkaii yang Icbih teliti sesuai dengan

prinsip yang digunakan secara umum.

BentuI: laporan laba mgi yang akan penults gunakan adalah

bentuk Multiple step karena dalam bentuk ini dilakukan

pcngcloinpokan. yang lebih tinggi sesuai dengan prinsip yang

dipergunakan secara umum.



Laporan laba rugi tnerupakan pengukurau kondisi

keuangan perusaliaan yang disajikan dalam laporan keuangan,

laba bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kineija yang

insrupakan unsuie yang saliug berkaitan.

3. Laporan Anis Kas

Anjs kas dibagi menjadi tiga kategori utama : kcgiatan operasi,

kegiatan investasi, dan kegintan pembiayaan. Dasar pemikiian

peinakaian ke tiga kategori ini dapat dimmuskan. Adalah

informatif untiik mengetahui apakah operasi dari suara

perusaliaan niengliasilkan kas atau memerlukan peinasukan kas.

4. Laporan Penibahan Modal

Laporan penibahan modal adalah laporan yang memiiat

infbmiasi tcntang scbab-sebab penibahan modal penisahaan

dari awal periode sampai akhir periode. Laporan penibahan

modal sebenaniya merupakan menghubung antara neraca dan

laporan laba rugi karena didalamnya memuat jumlah rupiah

yang diarabil dari laporan laba rugi dan jumlah rupiah yang

akan dipindahkan ke neraca.

2  Analisis Laporan Keuangan

2.3.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan penisahaan pada dasaniya

merupakan perhitnngan rasio-rasio untuk menilai keadaan

keuangan penisahaan dimasa lalu, .saat ini keinungkinannya dimasa
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depan tujuan untuk. Mengiuigkapkan faktor-faktor yang

mempengaruhi baik atau buruknya performance perusahaan,

seperti adanya deficiency maupun kekuatan komposisi usaha

tersebut. Tennasuk didalamnya adalab peitumbuhan potensi

perasahaan dan target maupun kebijakan keuangan. Beberapa

pengertian analisis laporau keuangan dari para ahli diantaranya

Menurut Sofyan Syafri Harahap (1997; 190),

Bahwa analisis laporan keuangan adalah menguraikan
pos - pos laporan keuangan menjadi unit infomiasi yang
lebih kedl dan melihat hubungannya yang bereifat
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu
dengan yang Jain baik antara data kuantitatif maupun data
non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebili dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Sedangkan menurut Drs. Lulonan Syamsuddin,M.A. (1998;37),

Analisa laporan keuangan pada dasamya merupakan
perliitungan rasio - rasio untuk menilai keadaan
keuangan penisahaan diinasa lalu, saat ini dan
kciniingkinannya diinasa oepan.

Menurut Drs. Syafamddin Aiwi, MS (1994; 107),

Analisa laporan keuangan khususnya mencurahkan
perhatian kepada perliitungan rasio agar dapat
mengevaluasi keadaan financial pada masa yang lalu,
sekarang dan memproyeksikan basil yang akan datang.

Brigliam and Houston (2004;77) menyimpulkan analisis

laporan keuangan adalah sebagai berikut;

Predicting the fiuure is what financial statement analysis is all
about, while from management's standpoint. Financial
statement analysis is usejul both to help anticipate future
conditions and. more improve thefirm's future performance.
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•  Dari beberapa pengertian analisis laporan keuangan diatas

penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis laporan keuangan

adalah membantu pemakai dalam memprakiTakan masa depan dan

mcnilai keadaan keuangan perusaliaan dimasa lalu dengan cara

inembandingkan, mengevaluasi, dan menganalisis kecenderungan.

2.3.2. Jenis-Jenis Analisis Laporan Keuangan

1. Analisis Rasio

Untuk menaksirkan konainpuan perusahaan membayar hutang-

liutangnya, melalui keberhasilan paigelolaan usaha dan untuk

nieniantau kiiierja perusaliaan. Analisis rasio mcnipakan suatu

tehnik analisis yang mampu raemberikan petunjuk atau indikasi

unluk dapat nienilai fingkal iikuiditas, solvabilitas, aktififasdan

profltabiliias serta infomiasi lain yang dipcrlukan.

2. Analisis perbandingan

Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode atau

lelinik analisi dengan cara inemperbandingkan laporan

keuangan untuk dua periode atau lebih. Analisis dengan

menggunakan ini akan dapat diketahui perubahan - perubahan

yang terjadi dan perubahan mana yang tnemerlukan penelitian

lebih lanjut.

Bahwa ada dua metode yang dapat digunakan untuk

menganalisis laporan keuangan, yaitu:
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a. Analisis Horizontal

Analisios horizontal adalah suatu metode yang dilakukan

dengan cara mengadakan perbandingan iaporan keuangan

untnk beberapa periods atau beberapa saat, schingga akan

diketahui perkembangann>-a dan dapat dibandingkan. Metode

ini disebut sebagai analisis horizontal karena analisis

iniinembandingkan pos-pos yang sma untuk periode yang

bcrbeda. Metode ini disebut metode analisis dinamis karena

metode ini bergerak dari tahun ke tahun guna mengetahui

kekuatan atau kelemahan keiianpn yang bersangkutan.

b. Analisis Vertikal

Analisis vertikal adalah analisis yang hanya membandingkan

anlara pos yang stau dengan pos yang lain ( Pos induk ) dalain

suatu Iaporan keuangan yang hanya meliputi satu periode saja.

Metode ini disebut sebagai analisis vertikal karena

membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain

pada Iaporan keuangan yang sama secara vertikal. Metode

analisis vertikal disebut metode statis karena metode ini banyan

membandingkan pos - pos Iaporan keuangan pada tahun yang

sama.

3. Analisis Kecendrungan ( Trend)

Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan

yang dinj^atakan dengan prosentase adaiali suatu metode atau

tehnik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan

V
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keuangannya, apakali menunjukan tendensi tetap, naik atau

tunm.

4. Analisis Z Score

Digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan layak untuk

meneruskan usaha atau harus inenutup usahanya, maka nilai Z

Score harus diatas rata-rata 2,675 atau sebaliknya jika nilai Z

Score dibawah 2,675 maka perusahaan tersebut harus menutup

usahanya.

5. Analisis Sunibcr dan Pcnggunoan Dana

Merupakan alat penting bagi financial manager, untuk

mengetahui aliran dana, dimana dana tersebut dan kemana dana

itu digunalcan, untuk mengetahui aliran dana itu dalam satu

periode diperliikan data yang berupa laporan financial

perusahaan.Dari mana datangnya dana disektor apa ditanamkan,

lercermin dalam apa yang disebut dengan " sfaiemenf sumber-

sumber dan penggunaan dana".

2J.3. Pengertian Analisis Rasio

Rasio menggambarkan .suatu hubungan/ penimbangan

(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan

jumlah yang Iain dalam suatu laporan keuangan. Dengan

menggunakan alat analisis berupa rasio, maka akan dapat

menjelaskan/memberikan ganibaran kepada analisis tentang baik

atau buruknya keadaan/posisi keuangan suatu perusahaan, terutama
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apabila ^gka rasio ini dibandingkan dengan angka rasio

perbandingan yang digunakan sebagai standar.

Beberapa pengsrtian analisis rasio dari para alili diantaranya

Menurut Drs. S. Munawir (2000;37),

Analisis rasio adalali suatu nictode analisa untiik
mengetaJrai hubuiigan dari pos - pos tertentu dalam
neraca atau laporan laba rugi secara individu afau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Sedangkan menunit Sofyan Syafri Harahap (I997;297),

Analisis rasio adalali angka yang dipuroleli daii liasil
perbandingan dari satu pos dengan pos lainnya dalam
laporan keiiangan yang nicmpunyai liubungnn yang
relevan dan sigra'fikan atau berarti.

Sedangkan inenunit James C. Van I Ionic and John M.

Wachowicz;

Finoncial ratios are the tools used to analyze Jinancial
condition and peiformance. fVe calculate ratios because
in this way we get a comparison that may prove more
useful than the raw numbers by themselves.

Dari beberapa pengertian analisis rasio diatas dapat

disimpulakan oleh penulis bahwa analisis rasio adalab metode

analisis yang dilakukan antar sepasang pos balk dalam neraca

maupun pcrhitungan laba rugi yang mempunyai hubungan yang

relevan dan signifikan.

2 J.4. Tujuan Analisis Rasio

Menurut Drs. Syafaruddin AIwi, MS (1994; 108), tujuan

analisis rasio adalah membantii manajer financial memahami apa
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yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan infonnasi yang

tersedia dan sifatnya terbatas berasal dari financial statement.

Menurut Drs. S. Munawir (2000;69), tujuan tiap penganalisa

pada umumnya adalah untuk mengetahui tingkat rentabfiitas,

solvabilitas dan liku'ditas dari perusahaan yang bersangkutan. Oleh

karena itu angka-angka ratio pada dasamya juga dapat digolongkan

antara (1) rasio-rasio likuiditas, (2) lasio-rasio solvabilitas, (3)

rasio-rasio rentabil'tas dan rasio-rasio lain yang sesuai dengan

kcbutuhan penganalisa misahiya rasia-rasio aktivitas.

2J.5, Macam-MacaraAnallsisllasio

a. Ratio Likuiditas

Rasio likuiditas yang menunjukan kemampuan pcnisahaan

untuk memeniihi kewajibanfinancial yang jangka peiidek tepat

pada waktunya

> Current Ratio

Mengukur kemampuan membayar kewajiban jangka

pendek

„  ̂ Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar

> Cash Ratio

Merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam

nicnilwyar kewajiban jangka pendek dengiui kas dan surat
I

berharga (efek) yang tersedia.

CashRallo^
Hutang Lancar
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V Acid Test Ratio

Mengukur kemairipuan membayar kewajiban jangka

pcndek (criiadap juiidah Iiuiang Imiccr.

Acid Test Ratio = Aktiva f^car - Peirediaan
Hutang Lancar

> Working Capital To Total Assets Ratio

Merupakan suatu ukuran yang menggambarkan kiiiega dari

modal yang diperoleh dari modal sendiri dan digunakan

untuk membiayai kegiatan perusaliaan.

Working Capital To Equity ?^car - Hutang Lancar
—  — Total Aktiva

(Bainbang liiyanto; 1995; 332)

b. Ratio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas yang inenujukan kcmampuan peinsaliaan

untuk memcnulii kewajiban keiiangan apabila perusaliaan

terscbut dilikwidasi, baik kewajiban keuangan jangka panjang

niaupun keuangan jangka panjang.

V Total Debt To liquity Ratio

Digunakan dalam ningka untuk mengukur seberapa besa:*

aktiva penisahaan dibiayai dengan hutang.

ratal Debt lb l-qtdly Kalio - —
Total Modal Sendiri
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> Lon^ Term Debt To Equity Ratio

Menunjukan kemainpuan penisahaan dalam nieinbayar

beban biinga.

Long Tern Debt To Equity g Jangka Panjang
Hu tan g Jangka Panjang + Modal

y Total Debt To Total Assets

Digiinakan dalam rangka mengukur tingkat pengembaiian

investasi total.

Total Debt To Total Assets = Hutang
Total Aktiva

y Time Interest Earned Ratio

Menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar

beban bunga.

Time Merest Earned iMir-
Beban Bunga

(Syafaruddin Alwi;1993;lll)

c. Ratio Aktivitas

Menunjukan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam

menggunakan asset unluk mcmperolch penjiialan.

y Total Assets Turn over

Merujjakan dana yang teitanam dalam keseluruhan aktiva

yang berputar dala.n suatu pcriodc tertcntu atau
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kemampuan modal yang diinvestasikan untuk

menghasilkan pendapatan.

Total Assets Turn Over = P^njualan
Total Aktiva

y Receivable Turn Over

Digiinakaii untuk menghitung berapa lama dana yang

tertanam dalam piutang perusahaan berputar dalam setahiin.

Receivable Tarn Over =
Piutang

> A verage Age Of Account Receivable

Digunakan untuk menghitung berapa lama rata-rata piutang

beradi dalam penisahaan.

Average Age Of Receivable = 360
Penjualan Kredit

Inventory Turnover

Kemampuan perusaliaan dalam menanamkan dana dari

perscdiaan yang beipufar dalam suatu periode lertentu.

Invenmry Turn Over =
Rate - Rata Persediaan

5' A verage Age Of Inventory

Digunakan untuk incngliitung berapa ianta perusaliaan

mampu melunasi Initangnya.

Averaga Day's Inventory = Rata-Rata Persediaan x360
Harga Pokok Pcrjualan
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^ Working CapUal Turn Over

Menunjukan hubungaji antara modal keija dengan

pcnjuai'iiii dan iiiciiiinjtilvan banyaknya ponjualan yang

dapat diperolch pcnisahaan O'tmilali nipiali) iiniuk liap

rupiah modal kerja.

Working Capital Turn Over - Pen.iualan -Harga Pokok Penjualan
I'cnjualun

> Fixed Asset Turn Over

Digunakan untuk mcngukur berapa kali dana yang tcrtanam

pada total aktiva dalam setahun.

Fixed Assets Turn Over =

Aktiva Tetap

d. Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas yang mcngukur scbera besar

kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dalam

hubungaimya dengan penjualan asset maupun laba bagi modal

sendiri.

> Gross Profit Margin

Digunakan untuk mengukur laba kotor dibandingkan

dengan volume penjualan.

Gross Profit Margin - ~ Pokok Penjualan
Penjualan
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> Operating Profit Margin

Di^akan untuk mengukur tingkat laba operasi

dibandingkan dengan volume penjualan

OparatinffirofitMargin=
Penjualan

> Operating Ratio

Digunakan untuk mengukui keseluruhan harga jual dengan

biaya operasi dibandingkan dengan penjualan.

Opemll^gRallo Pokok-^BIayaOpercsl
Penjualan

> Net Profit Margin

Digunakan untuk mengufaw laba yang dihasilkan dalam

setiap penjualan yang memberikan gambaran tentang laba

untuk pemegang saham sebagai persentase dari penjualan

\r . n i.aha Seielah PajakNet Profit Margin —
Penjualan

> Earning Power to Total Investment

Digunakan untuk mengukur laba yang didapatkan terhadap

keseluruhan Imvestasi yang dikeluarkan oleh sebuali

perusahaan sebagai basil daii penjualan

Earning Power to Total Investment = ■
TotalAsset
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> Return On Invesment

Merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara

keseluruhan didalam mcn^asilkan keuntungan dengan

jiiinlah keseluruhan aktiva yangtersedia

Return on Total Assets = •
T

EAT

otal Aktiva

V Return On Equity

Merupakan rasio yang mcngukur kemampuan perusahaan

dalam memamfaatkan aktivanya untuk meinperoleh

keutungan.

Return on Equity = EAT

Modal Sendiri

Digunakan untuk mengukur kemampuan pemsaliaan dalam

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham

perusahaan.

2.3.6. Analisis ZScore ..

Sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan perusaliaan dipilih

balas rJlai Z yailu 2,675 yang mcrunakan titik tengali dari selang

nilai Z yang mengliasilkan kc.^nlahan klasillkasi minimum. Jadt

penisahaan dengan skor nilai Z yang lebih besar dari 2,675

diklasitikasi sebagai perusahaan yang udak pailit, apabila lebih

kecil dari 2,675 diklasifikasikau sebagai perusahaan yang pailit.
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Altman menemukan liingsi diskriminasi Z untuk melihat

perbedaan antara penisahaan yang pailit dan yang tidak pailit,

fiuigsi diskriminasi Z yang ditemukan adalah:

Z = 0,012 XI + 0,014 X2 + 0,033 X3 + 0,006 X4 + 0,999 X5

Dimana;

XI = Modal Kerja / Total Aktiva (dalam %)

X2 = Laba Ditahan / Total .Aktiva (dalam %)

^  = EBIT / Total Aktiva (dalam %)

X4 = Nilai Pasar Modal / Nilai Buku Hutang (dalam%)
I

X5 = Penjualan / Total Aktiva (kali)

fWcston dan Copeland;1995;254)

2.4. Kinerja Keuangan

2.4.1. Pcngcrfian Kinerja Keuangan

Beberapa pengertian kinega dari beberapa para ahli diantaranya

menurut Gordon Hilton and Welsch (1995; 16),

Kinerja adala.h suatu proses mengukur dan mengevaiuasi
untuk kega sebenamya setiap komponen organisasi suatu
perusahaan, maigarabii tindakan perbaikan, kalau
diperlukan untuk memastikaa pencapaian tujuan, sasaran,
kebijakan dan standaryang telah ditetapkan secara efektif
dan eiisien.

Menurut Badudu (1995; 134) "Kinega adalah sesuatu yang

dicapai kemampuan kega presfasi yang diperlihatkan. "

Daii beberapa pengertian kinega diatas penulis dapat

incnyinipiilakaii buliwa kiiicija adalah kcinampuati perii.saiiuai)
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dal<ini incngolah scgaia akiivitas pemsaliaan yaiig berliubuiigan

langsimg deiigan masalah keuangan mulai dari cara memperoleh

sumber dana sampai dengan penggunaan dana dan

iiicinbandingkaii prcslasi salt" pcriodc dibaiidingkaii deiigiui

periode sebelnmnya sehingga diketahui adaiiya kecendningan

selama periode tertentu. Semua itu dibukukan dalam bentuk

laporan keuangan yang kemudtan diaiialisis agar dapat niengetahui

kinerja perusahaan.

2,4.2. Ukuran - Ukuran Kinerja Keuangan

I  Ukuran Kineija

A. Rasio Prolitabilitas

1. Laba Operasi Bersili / Penjualan

2. Total Aktiva

3. Total Modal

4. Laba Bersih / Penjualan

5. Netlncame/Ekuitas

6. Perubahan Total Modal

7. Perubahan Ekuitas
I

B. Rasio Pertumbuhan

1. Penjualan

2. Laba Operasi Bersih

3. Laba Bersih

4. Lata per Saham

5. Dividen per Saham



37

C. Ukuran Penilaian

1. Harga/Laba

2. Nilai Pasjir likuilas/Nilai Huku Gkuilns

3. Hasil Dividen + Keuntungan Modal

II Ukuran Efisiensi Operas!

A. Manajemen Aktiva dan Investasi

1. Harga Pokok Penjualan/Persediaan

2. Periode Penagilian Rata - Rata

3. Pcnjiialaii/Akiiva Tetap

4. Penjualan/Total Modal

5. Penjualan/Total Aktiva

6. Penibalian Tolal Modal/Total Modal

B. Manajemen Beban

1. Laba Kotor/Penjualan
i

2. Beban Pemasaran dan Administrasi/Penjualan

3. Biaya Tenaga Keija/Penjualan

4. Tingkat Pertumbuhan Kaiyawan

5. Beban Pension per Kaiyawan

6. Beban Rise! dan Pengembangan/Penjualan

(Westoii and Copeland;199S;239)

C. BerdasarkanJuklakBUMN NGN INFRA STRUKTUR

PT. Kereta Api adalah tergolong penisahaan

BUMN NGN INFRA STRUKTUR dan mempunyai salinan-
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Keputusan Menteri Pcrusahaan Milik Negara Nomor: Kep-

IOO/MBU/2000. I'ingkat kesehatan ditetapkaii berdasarkan

penilaian teriiadap kinerja perusahaan untuk tabun buku

yang bersangkutan yang mshputi ada beberapa aspek yaitu:

AS^EK KEUANGAN
Tabel 1

Daftar indikator dan bobot aspek kwiangaan

Indikator
Bobot

Infra Non infra
Imbalan kepada pemeoanfl saham fROE)

20
imbalan InvestasI iROI)

10 15
Rasio Kas

3 5
Rasio Lancar

4 5
Collection Periods

4 5
Perpularan persedia 4 5
Perputaran Total Asset

4 5
Rasio modal sendiri tertiadap total aktiva

6 10
Total Bobot

50 70

Mctodc Penilaian
I. Iinbaliin Pctncgang sahani / Return On Hquity (ROH)

Rinnus

ROB : Laba setelah Pajak

Modal Scudiri
X  100%

Tabcl 2

ROE(%) Skor

Infra Non infra
15 <ROE 15 20
13 <ROE <=16 13.5 18
11 <ROE <=13 12 16
9  <ROE <=11 10.5 14
7,9 <ROE <=9 9 12
6.6 v ROE <=7.9 7.5 10
5,3 <ROE <=6.6 6 8.5
4  <ROE <=5.3 5 7
2,5 <ROE <=4 4 5.5
1  <ROE <=2.5 3 4

0  < ROE <= 1 1.5 2
ROE <0 1 0
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2. Imbalan Investasi / Return On tnvesment (ROD
Rumus :

ROI ; lilJI'l' I Pciiyusutan

Capital Employed
X 100%

Tabel 3
Daftar Skor pcnilaian ROI

ROI (%)

JS < ROI
J5 < ROI <= 18
.Ji < ROI <= 15
12 < ROI <= "13"

< ROI <= 17

< ROI <= 10 5

< ROI <= 9
< ROI <= 7
< ROI <= 5

< ROI <= 3*
< ROI <= ■ 1
ROI < 0

Infra

10

8

7"

3

Skor

Non Infra

15

13,5

■  12
10,5

9

7.5

4

■f
2

3. Raslo Kas/CashRasio
Riimti.s;

Cash Rasio Kas + Bank + Surat Berharga Jangka Panjang
Current Liabilities

Tabel 4
Daftar skor penilaiaii cash rasio

Cash Rasio = x(%)

X > = 35 ^ ~

Skor

X 100%

25 <= X < 35
15 <= X <
10 <= X < 15
5 <= X <
0 <= X <

10

Infra
3

-2^
2

-LL.

Non Infra

5
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4. Rasio Lancar / Current Rasio

Ruinus: Current Rasio : Current Asset

X 100%

Current Liabilities

Tabel 5:

Daftar skor penilian Current Rasio

Current Rasio = X (%) Skor

infra Non Infra
125 <= X 3 5

110 <=X <125 2.5 4
100 X <110 2 3

95 <=X <100 1.5 2
X <90 0 0

5. Collection Periods (CP)

Ruinus : CP - Total Piutang Usalia

T otal Pendapatan Usalia
X 365hari

Tabel 6:

Daftar skor penilaian Collection Periods

CP = X (hari) Perbalkan s X (hari) Skor

Infra Non infra
X <= 60 X > 35 4 5

60 <X <= 90 30 < X <= 35 3.5 4.5
90 <X <= 120 25 < X <= 30 3 4
120 <X <= 150 20 < X <= 25 2,5 3.5
150 <X <= 180 15 < X <= 20 2 3
180 <X <= 210 10 < X <= 15 1,6 2.4
210 <X <= 240 6  < X <" 10 1.2 1.8
240 <X <= 270 3 < X <= 6 0.8 1.2
270 <X <= 300 1  < X <= 3 0.4 0.6
300 <X 0  < X <« 1 0 0

6. Perputaran Persedian (PP)

Rumus : PP = Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
X 365 hari
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Tabcl 7

Daftar skor penilaian perputaran persediaan

PP = X (hari) Perbaiki (hari)
Skor

Infra Non infra
X <=60 35 <X 4 5

60 <X <=90 30 <X <=35 3.5 4.5
90 <X <=120 25 <X.<=30 3 4
120 <X <=150 20 <X <=25 2.5 3,5
150 <X <= 180 15 <X <=20 2 3
180 <X <=210 10 <X <= 15 1.6 2.4
210 <X <=240 6 <X <=10 1.2 1.8
240 <X <=270 3  <X <=6 0.8 1,2
270 <X <=300 1  <X <=3 0.4 0.6
300 <X 0  < X <= 1 0 0

7. Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO)

Rumus : TATO = Total Pendapatan

Capita! Employed
X100%

Tabd. 8

Daftar Skor Penilaian Verputaran Totai Asset

TATO = X(%) Porbaik|sX(%)
Irifia? " Non (iifra

120 <X 20 <X 4 5
105 <X <=120 15 <X <=20 3.5 4.5
90 < X <= 105 10 <X <=15 3 4
75 < X <= 90 5 <X <=10 2.5 3.5
60 <X <= 70 0 <X <=5 2 3
40 < X <= 60 X <=0 1.5 2.5
20 <X <= 40 X < 0 1 2

X <= 20 X < 0 0.5 1.5

8. Rassio Total Modal Sendiri Terhadap Modal Total Asset (TMS

terliadap TA)

rolal Modal Sendiri
TMS terliadap TA : X 100%

Total Asset
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Tabel. 9

Daffar Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri Tcrhadap Total Asset

TMSth«JTA(%)r»X Skor -

Infra..v;v' i. Non Infra
X<0 0 0

0  •<=X<10 2 4
10<aX<20 3 6
20<=X<30 4 7.25
30 <= X < 40 6 10
40 <» X < 50 5.5 9
50 <= X < 60 5 8.5
60 <= X < 70 4.5 8
70<=X<80 4.25 7.5
80 <= X < 00 4 7
00 cs X < 100 3.5 6.5



BAB III

OBJ£K DANMETODE PENELITIAN

3.1. Obyck Pcnelitian

Dalam melakukan pengutnpulan data dan infonnasi yang

berhubungan dengan penelitian ini, Lokasi penelitian dilakukan pada suatu

penisahaan yang bergerak dibidang jasa pcngangkutan yaitu PT. Ksreta Api

(Persero) yang beraJainat di Jalan Taman Stasiun Jakarta Kota.

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan objek penelitian yang

berhubungan dengan analisis laporana keuangan, untuk meneliti penerapan

analisis rasio sebagai vanabel X dalam mengukur kineija keuangan sebagai

variabel Y.

3.2. Mctode penelitian

3.2.1. Oesain Penelitian

Dalam melakukan pengumpulan data dan inlbrraasi yang

berhubungan dengan penelitian ini, desain penelitian yang penulis

gimakan adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Studi

Tujuan studi dari penelitian ini adalah deskriptif

melakukan hipotesis berdasaikan deskriptif kuantitatif yaitu

berdasarkan pemyataan yang ada pada penisahaan dan

memanfaatkan data yang diiniliki oleli perusaliaan yang

selanjumya dijadi!:an studi kasus pada penelitian ini.
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b, ripe Pcnelitian

Tipe dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang suatu

inasalah secara sistematis dan akiirat, dimana dalain penelitian ini

cenderung tidak peilu mencari atau menerangjcan saling

berhubungan dan menguji hipotasis serta tidak membuat ramalan

atau prediksi untuk masa depan.

c. Unit Analisis

Penelitian dilakukan di Unit analisis bagian keuangan atau

Oepartemen kctiangiin 1*1". Koicfa Api.
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3.2.2. Opcrasional Variabel

PENERAPAN AiVALISIS RASrO DALAM MENGUKUR KINERJA
KEUANGAN PT. KERETA API

Variabel Indikator
Skala

• Rasio Likuiditas • Rasio

Analisis Rasio
• Rasio Solvabilitas • Rasio

• I^sio Aktivitas • Rasio

• Rasio probabilitas • Rasio

• Rasio probabiliias
• Rasio

• Rasio Pertumbuhan
• Rasio

• Ukuran Penilaian
• Rasio

• Ukuran efisiensi
• Rasio

Kinerja i^crusahaan Operasi

1

Kinerja Menumt
• Pelayanan kepada

peianggan /

• Ordinal

Juklak BUMN inasyarakal

• Efisiensi Produksi • Rasio

Z Score • Rasio

3.2J. Prosedur Pengumpulan Data

Oalam niengunipulkan data yang diperlukaa untuk penyusunan

inakalah seminar ini, penulis menggiinakan metode deskriprif yaitu

metode dengan cara mengumpulkan, menganalisa dan menyimpulkan

m^salal] yang ditelilii pada saat ini. Adapun teknik pengumpulan data

yang dilakiikan adalah sebagai bcrikut:
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1. Penelitian Kepustakaan {Libraty Research)
i

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulakn data

sekunder dan landasan teori yang akan dipakai sebagai pedoman

untuk menganalisis data primer yang diperoleb melalui penelitian

lapangan. Penelitian ini dilakukan dengan cara bahan bacaan lain

yang berkaitan dengan makalah seminar ini.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dimaksud untuk mengumpulkan data primer dan

informasi, dengan tegun langsimg ke obyek penelitian, ke PT.

Kereta Api Bogor melalui kegiatan-kegiatan sebagi berikut:

a) Observasi

Observasi ini merupakan tcknik pengumpulan data dengan

cara mengamati secara langsung untuk mendapatkan data

scbcnamya yang lerjadi pada penisahann PT. Kereta Api

Bogor.

b) Wawancaia

Wawancara ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-

pentanyaan lisan kepada manager keuangan dan staf

administrasi untuk melengkapi data yang diperoleb

c) Pcngajuan daflar perlanyaan

Daftar pertanyaan ini diajukan kepada manajer akuntansi dan

bagian-bagian dengan pembitiiasan dalam makalah seminar ini.
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3.2.4. Metode Analisis Data

Metode analisa yang dipergunakan dalam materi ini adalah

sebagai berikut:

a. Analisis Rasio

I) Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk niemenuhi kcwajiban financial jangka

pendek tepat pada waktunya.

a) Current Rasio, digunakan untuk mengukur kemampuan

mebayar kwajiban jangka pendek

b) Cash Rasio, digunakan untuk kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas dan

surat berharga (efek) yang tersedia.

c) Acid Test Ratio, dugunakan imtuk mengukiu* kemampuan

membayar kewajiban jangka pendek teitadap jumlah

hutang lancar.

d) Working capital to total assets ratio, digunakan sebagai

ukuran yang menggambarkan kinerja dari modal yang

diperoleh dari modal sendiri dan digunakan imtuk

membiayai kegiatan perusahaan.

2) Rasio Solvabilitas, yang meniijukan kemampuan perusahaan

untuk inemenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan

tcrsebut dilikwidasi, baik kewajiban keuangan jangica panjang

inaupiin keuangan jangka panjang.
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a) Total debt to equity ratio, digunakan untuk dalam rangka

untiik mengukur seberapa besar aktiva penisahaan dibiayai

dengan hutang.

b) Long term debt to equaity ratio, digunakan untuk

menunjukan kemampuan penisahaan dalam merabayar

bcban bunga.

c) Total debt to total assets, digunakan dalam rangka

mengukur tingkat pcngcmbalian invcstasi lo'al.

d) Time interest earned ratio, Menunjukan kemampuan

pemsahaan dalam membayar beban bunga.

3) Rasio Aklivitas, menunjukan sejauh mana efisiensi penisahaan

dalam menggunakan asset untuk memperoleh penjualan.

a) Total assets turn over, menipakan dana yang tertanam

dalam kesclunilian aktiva yang berputar dalam suatu

periode tertentu atau kemampuan modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan pendapatan.

b) Receivable turn over, digunakan untuk mengliitung berapa

lama dana yang tertanam dalam piutang perusahaan

berputar dalam setahun.

c) Average age of, account receivable, digunakan untuk

menglutung berapa lama rata-rata piutang berada rfalam

perusahaan.
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d) Inventory turnover, kemainpiian penisai'aan dalai i

menanamkan dana dari persediaan yang berputar daiam

suatu periode tertentu.

e) Average age of inventory, digunakan unluk raenghitung

berapa lama perusaliaan mampu melunasi liiilangnya.

f) Working capital turn over, menunjukan liubungan antara

modal kerja dengan penjualan dan menunjukan banyaknya

penjualan yang dapat diperoleli perusahaan (jumlali nipiali)

untuk dap ruoiali modal kcrja.

g) Fixed assets turn over, digunakan untuk mengukur berapa

kali dana yang terlanam pada total aktiva dalani setalmn

4) Rasio Profitabilitas, yang mengukur seberapa besar

kemampuan penisaiiaan memperoleh laba baik dalani

hubimgannya dengan penjuslan asset maupun laba bagi modal

sendiri,

a) Gross profit margin, digunakan untuk mengukur laba kotor

dibandingkan dengan volume penjualan.

b) Operating profit margin, digunakan untuk mengukur

tin^at laba opcrasi dibandingkan dengan volume penjualan

c) Operating ralio, digunakan untuk mengukur keseluruhan

harga jual dengan biaya operasi dibandingkan dengan

penjualan.

d) Met profit margin, digunakan untuk mengukur laba yang

dihasilkan daiam setiap penjualan yang memberikan
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gambaraii tenlang laba untuk pemegaiig saham sebagai

persentase dari penjualan

e) Earning Power to Total Investment, Digunakan untuk

mengukur laba yang didapatkaii terhadap keseluruhan

Imvestasi yang dikeluaik.an oleh sebuaii pcnisahaan sebagai

basil dan penjualan

f) Return on invcsiinent, inerupalcan pctigukuran kemanipuan

penisahaan sccara kcselunilian didaiam menghasilkan

keuntungan dengan junilali keselurulian aktiva yang

(crscdia

g) Return on equity, Meiupakan rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan dalam raemamfaatkan aktivanya

untuk memperoleli keutungan atau digunakan untuk

niengultur kemampuan perusahaan dalam memperoleli laba

yang tersedia bagi pemegang saliam perusaiiaan.

h. Aiialisis ZScore

Sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan perusahaan

dipilih batas nilai Z yaitu 2,675 yang merupakan titik tengah dan'

selling nilai Z yang menghasilkan kesalahan klasiilkasi minimum.

I Jadi perusahaan dengan skor nilai Z yang Icbih besar dari 2,675

diklasillkasi sebagai penisahaan yang tidak pailit, apabila lebih

kccil dari 2,675 diklasifikasikan sebagai peni.saliaiin yang pailil.
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c. Berdasarkan Juklak BUMN NON INFRA STRLTKTUR

PT. Kereta Api adalah tergolong perusahaan BUMN NON

INFRA STRUKTUR dan mempunyai salinan: Keputusan Menteri

Perusahaan Milik Negara Nomor: Kep-lOO/MBU/2000. Tingkat

kesehatan ditetapkan berdasarkan peniiaian terhadap kineija

perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi ada

beberapa aspek yaitu:

ASPEK KEUANGAN

Tabel I

Daftar indikator dan bobot aspek keuangaan

Indikator
Infra Nori infra:

imbaian kepada oemeqang saham (ROE)
20

Imbalan Investasi (ROD 10 15
Rasio Kas 3 5
Rasio Lancar 4 5
Collection Periods 4 5
Perputarah persedia 4 5
Perputaran Total Asset 4 5
Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10
Total Bobot 50 70

Tabel 2

Daftar skor peniiaian ROE

ROE(%) Skor

Infra Non Infra .
15 <ROE 15 20
13 <ROE <=15 13.5 18

11 <ROE <=13 12 16
9  <ROE <=11 10.5 14
7.9 <ROE <=9 9 12
6.6 <ROE <=7.9 7.5 10
5.3 <ROE <=6.6 6 8.5
4  < ROE <= 5.3 5 7
2.5 < ROE <= 4 4 5.5
1  < ROE <= 2.5 3 4
0  < ROE <= 1 1.5 2
ROE<0 1 0
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Oaftar Skor penSlaian ROl

ROl (%)

Infra Non Infra
18 < ROl 10 15
'15 < ROl <» Ts 0 13.6
13 < ROl <= 15 8 12
12 < ROl <= 13 7 10.5
10,5 < ROl <= 12 6 9
9  < ROl <= 10.5 5 7.5
7  < ROl <s 9

5  < R0r<= '7"
4

"3.5 ■■
6

5
3  < ROl <= 5 3 4
1  < ROl <= 3 2.5 3
0  < ROl <= 1 2 2

ROK 0 0 1

Tabel 4

Daftar skor penilaiao cash rasio

Cash Rasio = X {%) Skor

Infra Non Infra
X > = 35

25 <= X V "SS "
3

2.5

5

4
15 <= X < 25 2 3
10 <= X < 15 1.5 2
5  <= X < 10 1 1
0 <= X < 5 0 0

Tabel 5:

Daftar skor penilaiaii Current Rasio

Current Rasio = X (%) Skor

Infra Non Infra
125 <= X 3 5

110 <=X <125 2.5 4

100<=X«.110 2 3

95 <=X <100 1.5 2

X <90 0 0



Tabcl 6;

Daftar skorpenilaian Colleciion Periods
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CP = X (hari) Perbaikan = X (hari) Skor

infta Non infra
X <= 60 X > 35 4 5

60 <X <= 90 30 < X <= 35 3,5 4,5
90 <X <= 120 25 < X <= 30 3 4
120 <X <= 150 20 < X <= 25 2.5 3.5
150 <X <= 180 15 < X 20 2 3
180 <X <= 210 10 < X <= 15 1.6 2,4
210 <X <= 240 6  < X <= 10 1.2 1,8
240 <X <= 270 3  < X <a 6 0.8 1.2
270 <X <= 300 1  < X <= 3 0.4 0,6
300 <X 0  < X <= 1 0 0

Tabel 7
Daftar skor penilaian perputaran persediaan

PR = X (hari) Perbaiki (hari)
Skor

Infra Non Infra
X <=60 35 <X 4 5

60 <X <=90 30 <X <=35 3.5 4,5
90 <X <=120 25 < X <= 30 3
120 <X <= 150 20 <X <=25 2.5 3.5
150 <X <= 180 15 <X <=20 2 3
180 <X <=210 10 <X <=15 1.6 2.4
210 <X <=240 6  <X <= 10 1.2 1.8
240 <X <=270 3  <X <=6 0.8 1.2
270 <X <=300 1  < X <= 3 0.4 0,6
300 <X 0  < X <= 1 0 0

Tabel. 8
Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Asset

TATO = X (%)

120 < X

Perbaiki = X (%)

20 <X

Skor

Infra

4
Non Infra

5
105 <X <= 120 15 <X <=20 3.5 4.5

10<
o

A

X

A
1•

o
cn

10 <X <=15 3 4
75 <X <= 90

60 < X ■"<= 70"
5 <X <=10 2.5 3.5
0 < X <= 5 2 3

40 <X <= 60
"20" " < X <='40

X" "<= 20

X <=0
'"x'"V o" 1

^5
2

X < 0
- 1.5
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Tabel. 9
Daftar Skor Penilaian Rasio Modal Scndiri Tcrhadap Total Asset

TM8 thd TA (%) sX Skor

Infra Non Infra
X<0 0 0

0 <=X<10 2 4
10<= X<20 3 6
20 <= X < 30

"30"<=X<40
4 7.25

10
40 <= X < 50 3.5 9
50 <= X < 60 5 8.5
60 <=X<70 4.5 8
70 <= X < 80 -■.25 7.5
80 <= X < 90
90<=X<100

4
\6

7
6.5



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Profrl Perusahan

4.1.1. .Scjsirah Singkjil Pcrusahaaii

PT. Kereta Api Indonesia (persero) nama yang semakin

berbicara dibidang pelayanan angkutan jasa. Kebutuhan untuk

melayani sarana transportasi ycng inenghubungkan jaJur pelayanan

kereta api. Itulah salah satii yang ikut melahirkan perkeretaapian di

Indonesia.

Sejak jaman Belanda yaitn pada tahun 1814 George

Stephonsen (seorang kebangsann Inggris) berhasil nienyusun

lokomotif pertama yang oieh inasyarakaf dinamakan "Kuda Besi".

Pada tanggal 17 Juni 1864 dimulai peniasangan lintas pertama di

Semarang. Dilaksanakan oleh NISM {Nederlands Indische

Spoorweg MaatsehappiJ). Pencakulan yang dilaksanakan oleh

Giibcmir Jcndcral Sloet Van Bcele.

Semua perkeretaapian di Jawa di bawah pemerintah

Angkatan Darat (Rikugun). Semua perkeretaapian disatukan dengan

nama Rifenyii Kyokii dan kemudian Tetsudo Kyoku dengan

pembagian daerah;

a. To-bu (JawaTimor)

b. Chu-bu (Jawa Tengah)

c. Sei-bu (Jawa Barat)

Dengan pusat (SO-Kyuku) tetap dibandung.
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Pada tanggnl 28 Seplciiibcr 1945 sccara rcsmi juinlnh

jawatan perkeretaapian Republik Indonesia ( DKARJ ) berpusat di

Bandiing.Di daerah penduduk Bclanda Perkeretaapian termasuk

SSA^S (Staatspoorwegen Veneainigd Spooweg Bedrial ) SS / VS

menggabungkan perusaliaan kereta api swasta.

Tanggal 1 Januari 1950 lerjadi penggabungaii avitara DKARJ

dcngan SS / VS inenjadi DKARIS. Dengan kembalinya RIS

inenjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia} ̂pada tanggal 17

Agustus 1950, maka DKARIS kenibali inenjadi DKA lagi.

Kemudian pada tanggal 22 Mei 1963 status DKA (Jawatan )

berubah menjadi Perusahan Negai^ (PNKA) berdasarkan Undang -

undang No. 13 Perpu tahun 1960 yang ditetapkan dengan PP No. 22

tahun 1963.

Pada tanggal 15 September 1971 berdasarkan Peraturan

Pemerintah No. 61 .tahun 1971 PNKA diubali statusnya menjadi

Perusaliaan Jawatan (PERJAN) Kereta Api menjadi PJKA. Pada

tanggal 1 April 1979 dengan Pemturan Pemerintah NO. 16 Tahun

1979, segenap pegawai PNKA menjadi Pegawai Negeri Sipil Pusat

dilingkungan Departemen Perhubungan / Peijan Kereta Api.

Pada tanggal 30 Okiober 1990 berdasarkan Peratuian

Pemerintah No.57 tahun 1990 PERJANKA diubah menjadi

Perusahaan UMUM (PERUM) Kereta Api disin^at PERUMKA.

(Lembaga Negara Indonesia tahun 1990 No. 82).



57

Berdasarkan Peraturan Pcnierintah No. 19 / 1998 Perumkn
I

berubah nienjadi Persero Terbatas Kereta Api Indonesia (Persero)

ataii PT. KAI (Persero) yang efcktif kerjanya bam direalisasikan

terhitung mulai tanggal 1 Juni 1999.

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Suatu organisasi dapat bctjalan dengan baik dan teratur

sehingga tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai, yaitu dengan

menyusun uraian tugas dan jabatan agar setiap pemagang jabatan

dalam organisasi tersebut raerapunyai pedoman dalam melaksaJcan

tugas, wewenang, tanggung jawab serta hubungan dengan yang

lainnya.

Adapun Simktiir Organisasi dan wewenang dari inasing-

masing yang ada di PT. Kereta Api Indonesia akan dijabarkan satu

persatu secara singkat sebagai berikut:
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1. Kepala Daerah Opaerasi (Kadaop) Jakarta

Kadaop I Jakarta memiliki tiigas dan fiingsi untuk mcmimpin

penyclenggaraan periisahaan pelayanan jasa angkutan kereta api

berdasarkan wilayali operasi yang dipimpinnya

2. Seksi Adminislrasi

biingsinya adalah untuk mclnksaiiakan pcngolalian adnu'nistrdsi

personalia, kcuangan, pungesaiuin pembayarau, anggaran dan

akiininnsi serfa adminislrasi uinum dan kennrahtangpaan

S. Sek.si Ja/an, Jemhakm dan li<mp;unan (JJli)

Bertugas inenyusim rencana program pemeliharaan jalan kereta

api, bangunan, jembatan, ruinah dinas, konstniksi pemelihraan

jalan kereta api dan kondlsinya serta ntengawasi jalar. kereta api.

-/. Seksi Sinyal, Telekonmnikasi. dan Elektronik (STL)

Fungsinya adalah untuk menyusun program pemeiiharaan STU

pcngaturau dan pengembaiigan prograjn pclaksaiiaan

pemeiiharaan dan evaluasi pemanfaatan, serta perbaikan dan

peravvatan lokomotif, serta penyediaan dan pemanf^tan listrik.

5. Sek.st Sarana

Fungsinya untuk mcngatur dan mengendalikan penyediaan.

pcngopcrasian dan pemanfaai iu, serta perbaikan dan perawatan

lokoinotil kereta, gerbong KRD dan KRL serta penyediaan dan

pemanfaatan listrik.
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6. Seksi Operasi

Fungsinya adalah imtuk inengadakan pemantauan dan

pengendalian pelaksanaan program pembagian kereta dan

gerbong, program operasi. program peijalanan kereta api dan

mengevaluasinya serta kcainanan dan ketcrtiban operasi kereta

api.

7. Seksi Pemasaran

l ungsinya adalah mclaksanakan program pcmasaiaii ungkulan

baraiig, pcnumpang, dan mcinantau serta mengkoordinasi

penjualan angkutan penumpang barang

8. Seksi Balai Higiene Perusahuan, Kesehalan, dan Keselamaian

Kerja (BHKK)

Seksi BHKK memiliki fungsi pelaksanaan pembinaan dan

pelaksanaan pembinaan dan pelaksanaan cara-cara perlindungan

kerja, pelayanan kesehatan kepada pegawai-pegawai kereta api.

9. Pengawas Tehnik

Pengawasan teknis bertugas mengawasi, ineineriksa, meinantau,

kegiatan teknis jalan, bangunan, janbatan, sinyal,

telekomunikasi, elektronik serta operasi.

4.1.3. Aktivitas Perusahaan

Bidang usaha yang dilakiikan perusahaan adalah sebagai

hcrikul ;
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PT Kereta Api Indonesi adalali penisabaun yang bergerak

dalain bidang jasa transportasi. Daerah operasional perusahaan ini

yaitu : seluruh wilayah pulau Jawa.

4.2. Pembabasan

4.2.1. Laporan Keuangan Penisahaan

Pengukuran kineija yang digunakan oleh PT Kereta Api

Indonesi selama ini ditekankan pada tolak ukur keuangan iperspektif

tradisonal). Dalam melakulcan pengukuran kineija ini, dilakukan

analisis terhadap laporan keuangan yang terdiri dari dua bagian, yaitu

berdasarkan data neraca dan data laporan laba rugi.

Berikut ini data-data laporan keuangan yang terdiri dari

laporan neraca dan laporan laba rugi dalam tiga tahun terakhir yang

dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 9

PT Kereta Api Indonesia
NERACA KOMPORATIP
Daerah Operasi I Jakarta

AKTIVA

AKTIVA LANCAR

1. Kas dan Bank

2. Deposdto

3. Piutang

a. Piutang Niaga

b. Piutang pcgawaj
c. Piutiing luiii-liiiii

Cad. Piutang ragu-ragu
Jumlah piutang

4. Pcrscdian Normal

5. Pend. Ymh. Diterima

6. Pend. Diterima dintuka

7. Biaya dibayar dimuka

8. Pfyak Dibayar dimuka

•Tumlah AAtiva Lancax

AKTIVA TETAP

1. SaranaGerak

a. Lok. Uap

b. Lok. Diesel

c. Kereta Rel Diesel

d. Kereta Rel Listrik

e. Kereta Penumpang

f. Gerbong Barang
Jumlah 1

2. Prasarana

a. Istalasi Telkom

b. Instalasi Listrik

c. Inst. Air & Minyak

d. Gedung

e. Rumah

f. Tanah

Jumlah 2

Posisi 31 Desember

aooj 2002 2003

7,307,061,372 18,576,969,907 20,562,256,492
2,000,000,000 1,000,000,000 1,000,000,000

3,959,139,263 3,504,004,693 2,674,701,504
24,971,416 45,653,422 78,920,171

5,724,062,317 22.287,151,664 9,360,377,092
(26,545,3001 (224,598,048) (198,052,748)

9.681,627,696 25,612^11,731 11^915,946,019
32,932,745,813 42,933,937,408 29,313,581,500

7,975,247 4.072,467 3,308,880

3,441,332,729 3,274,491,855 4,652,603,515

55,370,742,857 91,401,683,368 67,447,696,406

166,916,775,257 166,468,683,034 163,164,349,164

36,854,384,787 64,477,422,154 78,342,309,415

203,771,160,044 230,946,105,188 241,506,658,579

27,365,677 27,365,677 27,365,677

139,127,872 139,127,872 139,127,872
104,168,792,200 105,960,763,100 106,693,363,100

230,080 230,080 230,080
15,389,611,565 15,389,611,565 15,389,611,565

119,725,127,394 121,517,098,294 122,249,698,294
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3. AktivaTctap FasUitas

a. Kendaraan Bermotor

b. Barang Inventaris

c. Meain & Peralatan

d. Instalasj Bergcrak

Jumlah 3

Jumlah Akt. Tetap (1+2+3)
AkxxL Penyusutan Akt. Tetap
Nflai Buku Akt. Tetap

AKriVA LAIN-LAIN

1. Pekij. Oalam penyelesaian
2. ATDP Penyelesaian
3. Rek. Ant. Peng. Perscdiaan
4. Persd. Slow Moving
5. Persd. Tak Teipakai
6. Scrap

7. Akt. Tetap Non Prod
8. Tniiali Lintas Non Operasional
9. Akt. Dikuasai Pihak Kctiga

10.Cadangan ATDO

Jumlah Akt. Lain lain

Jumlah Aktlva

57,602,040 57,602,040 57,602,040
7,288,464,454 7,288,464,454 7,288,464,454
356,429,565 356,429,565 356,429,565

1,265,515,320 1,265,515,320 1,265,515,320
8,968,011,379 8,968,011,379 8,968,011,379

332,464,298,817 361,431,214,861 372,724,368,252
(23,058,569,929) (37,040,589,952) (49,567,490,958)
309,405,728,888 324,390,624,909 323,156,877,294

544,851 1,385,250

2,135,573,177

(106,983,700)
- (453,373,780)

1.567,610,599 421,663,867 2,378,295,098
1,975,478,655 3,911,645,810 5,138,129,019

5,964,521.212 5,953,127,212 6,255,460,451
1,068,782,642 1,068,782,642 1,068,782,642

39,892,898 39,892,898 39,892,898

(7,061,802,752)
12,645,420,334 11,396,497,679 7,365,383,576

377,421,892,079 427,188,805,956 397,969,957,276
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Laifjutan II dart Neraca Komporatlp

HUTANQ

HUTANG LANCAR

1. Hut. Kpd. Pemerintali

2. Hut. Pihak Ketiga

3. Hut. Pegawai

4. Hutang Lain-lain :

a. Hut. Potongan Gaji
b. Hut. Uang Muki Juninl

c. Hut. U. M. Dinaa Daop
d. Hut. U. Muka Rinja

Jumlah Hutang Lain-lain

5. Beban Yg. Akan dibayar
6. Pendpt. Ditcrinm dimuka

Juailah Hutaog Lancar

Rekonlng Koran
RK Dgn Kir. Puaat (Cor|Miralc)

RKKP

RKESS

KKi;.SI«

RKESU

Sub Div. GraGka

Sub Div. Properti

Jumlah RK

2001

708,212,849

4,684,776,741

93,343,623

63,076,13.2

14,187,300

77,263,432

20,463,397,729

1,467,467,331

27,494,461,703

215,929,554.233

(14,020,895,755)

('.>.45<.>,'l()0.420)

(4,677,214,922)

194,772,043,136

2002

653,441,795

6,291,324,230

718,796,437

1.021,147,221

17,380,242,190

18,401,389,411

5,089,846,721

2,206,931,204

33,361,729,798

168,758,104,168

(4,702,821,922)

(2,636,085,420)

(17,1 >>2.21 I.(>!.:.)

240,920,981

(100)

144,467,906,652

2003

720,390,786

3,025,241,878

17,570,000

1,229,435,845

1,068,447,600

2,297,883,446

6.106,927,826

1,387,740,895

13,855,754,830

232,959,287,061

(4,803,331,622)

(2,000,592.376)
(l!>.o;»0.5H7,8.54)

587,629,370

(100)

211,703,404,479

Rek. Pemindah Bukuan

1. RPB Daop 1 Jakarta

1. RPB Daop Jabotabck

2. RPB Daop 2 Bandung
3. RPB Daop 3 Cirebon

4. RPB Daop 4 Scmarang

5. RPB Daop 5 Piuwokerto

6. RPB Daop 6 Jogyakarta
7. RPB Daop 7 Madiun

8. RPB Daop 8 Surabaya

9. RPB Daop 9 Jember

Jumlah HPS

Jumtah RPB + RK

Saldo Laba Rugi Tahun Lalu

Saldo Laba Rugi Tahun Bfrjalon

JUMLAH PASIVA

(19,319,751,045)

5,841,595,321

(24,142,806,504)

(2,986,748,255)

(14,816,546,798)

16,993,211,609

(879,416,434)

(7,759,028,650)

(1,182,904,123)

(48,252,394,879)

146,519,648J257

203,407,782,117

377,421,892,079

(26,682,643,009)

9,637,675,371

(28,723,809,861)

(1,427,247,938)

(13,584,576,487)

27,249,613,121

(899,208,741)

10,878,246,631

(1,073,058,714)

(24,625,009,627)

119,842,897,025

273,984,179,133

427,188,805,966

(36,588,455,394)

(15,217.370,154)

(34,162,1^,649)
(4,186,304,583)

(14,151,409,25^
42,636,022,9fe
(1,354,788,984)

9,734,013,8^
(1,796,519,46;^

(55,086,967,752)

156,616,4^,727

227,797,765,719

397,969,957,276
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Tabel 10

PT Kereta Api Indonesia
LAPORAN LABA RUGI KOMPORATIP

Oaerah Operasi I Jakarta
Posisi 31 Desember

Urtdan

Pendapaton Operasi

Biaya Operasi

Biy, Operasi Ivangsiing

Biy. Ufxiiasi Tiiluk Laiigsuiig

Jumlah Biaya Operasi

Laba Rugi Operasi

Biaya Umum

I^Ini Riigi Usiihn

Pendapataii Non Operasi

Laba (Rugi) Perush. Sbim Pos Liiar Btasa

Laba (Rugi) Luar Biasa

Lalia Ponisii. Sctelah Pos Luar Biasa

2001 2002 2003

443,574,172,&30 525,807,083,871 516,341,124,117

97.500,149,769 1 11,290,276,621 135,155,269,036

53,653,083,106 64,881,822,351 63,411,477,221
151,153,232,878 176,172,098,972 198,566,746,25V

292,420,939,7.5.5 349,634,984,899 317,774,377,860
93,951,393,261 86,634,989,245 95,967,532,073

198,469.546,494 262,999,995.654 221,806,845,767
4,938,235,323 10,984,183,479

-

203,407,782,117 273,984,179,133 221,806,845,787

203,407,782,117 273,984,179,133 221,806,845,737

4.2.2. Analisis Laporan Keuangan

Untuk mcngevaiuasi kondisi keuangan dan kincrja keuangan

perusahaan, analisis keuangan harus raelakukan pemeriksaan

terhadap keseliatan keuangan perusahaan. Alat yang biasa digunakan

daiain pemeriksaan ini adalah rasio keuangan/indeks yang

menghubun^an dua data keuangan dengan jalan membagi satu data

dengan data lainnya.

PT Kereta Api Indonesia dalain mengevaliia.si kinerja lini

usahanya selain dengan raenggunakan laporan keuangan konsolidasi

juga menggunakan analisis rasio Keuangan. Hal ini dimaksudkan



65

untuk mengetahiii sejaiili mana perkenibangaii atau baik atau

biiniknya kcatlaan atau posisi keiiangan pcnisaliaan.

Rasio-rasio yang dipakai unluk tnenguvaiiiasi kincrja

keuangan PT Kereta Api Indonesia adalah sebaga' berikut:

i. Rasio Likin'ditas

Rasio yang bertujiian untuk mengetahui dan mengukur likuiditas

perusahaan. Adapiin rasio-rasjo likuiditas terdiri dari :

a) Current Ratio

Tabel 12

Current Ratio

Tahun

'2001
Lancar

"55."370>42.857'
Hut. Lancar

27,494i46l"7Gj"
-  ..

201.39
2002 91,401.683.368 33.361.729.798 273.97
2003 67.447,696,406 .. .l?.^?;'>5.754J830 497.56

Berdasarkan label ds atas, lerlihal baliwa akiiva lancjir

dibiayai oleh hutang lancar dan sebagian hutang Jangka

panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan

sangat likuid. Tetapi suatu perusahaan yang current rationya

tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya

dana menganggur yang pada akhimj'a dapat mengiuungi

kemampuan laba perusaliaan. Hal ini dapat dilihat pada kas,

piutang dan persediaan. Seperti terlihat pada neraca, pada

saldo piutang sebesar Rp 9681.627.696,- tahun 2001, Rp.

25.612.211.731,- tahun 2002 dan Rp 11.915.946.019,- tahun

2003 yang belum dapat ditagih. Penurunan aktiva lancar

dikarenakan adanya penurunan pada pos deposito.
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pendapatan yang masih harus diterima, dan piutang lain-
j

Iain., Sedangkan kenaikan hutang lancar terjadi dikarenakan

adanya kenaikan pada pos hutang kepada pemerintah dan

hutang uang muka jumal.

h) Cash Ratio

Tabel 12

Cash Ratio

Tahun Kas -I- Efek Hut. Lancar Cash R (%)
2001 7.307.061.372 27,494,461.705 26.58
2002 18,576,969.907 33,361.729.798 55.68
2003 20,562.256.492 13,555,754,830 151.69

Pada kondi.si di alas lerlihal cash ratio lucngalami

peningkatan. Pada tahun 2001 sebesar 26,58% naik menjadi

55,68% pada tahun 2002, dan pada tahun 2003 naik lagi

mciijadi [51,69%. I'eningkatan cash ratio torscbut di.sebabkan

oleh peningkatan pada pos kas sctiap taluinnya yang sangat

signifikan sedangkan penuninan hutang lancar disebabkan

inctinrunnya pada hutang pihak kctiga dan hutang Iain-Iain.

c) A cid 7 est Ratio

Tabel 13

Acid Test Ratio

Tahun Akt. Lancar Persd. Hut. Lancar ATR (%)
2001 55,370.742.857 32.932.745.813 27.494,461.705 81.61
2002 91,401.683.368 42.933,937.408 33.361.729.798 145.28
2003 67.447.696.406 29.313.581.500 13.555.754.830 281.31

Tabel di atas menunjukkan bahwa aktiva lancar dibiayai

oleh hutang lancar dan. Quick ratio lebih baik dalam
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mengiikiir kcmampiian siiatii peaisaliaan dalam memenulii

kewajiban jangka pendeknya dan umumnya dianggap baik

adalah 1 atau 100%. Tahun 2001-2003 PT Kereta Api

Indonesia dianggap cuknp iikiiid dalam memenulii kewajiban

j'angka pendeknya lanpa lianis mengcliiarkiui pcrsediaan.

Tahun 2003 meningkatnya quick ratio dikarenakan

adanya penuninan pada aktiva lancar tenitama pada pos

piutang, pendapatan yang masih hams diteriraa. Sedangkan

hufang lancar mengalami kenaikan pada hutang kepada

pemerintah, hutang uang miika jumal, dan beban yang akan

dibayar.

d) Working Capital To To'.ais Assets

Tabel 14

Working Capital To Totals Assets

Tahun AhL Lancar Hut. Lancar Tctal Aktiva WCTAR i%]
2001

2002

55.370.742.857

9.1.401.683,368
27.494,461,705

33,361.729.798
377,42^ j892,079
427,188.805^956

7.39

13.59[2003 _^7.447.696.406 ! 13.555.754.830 397.969.957.276 13.54

Setelah melihat tabel di alas bahwa likiiiditas dari total

aktiva dan posisi modal kerja (netto) mengalami peningkatan.

Pada tahun 2001 sebesar 7,39% naik incnjadi 13,59% pada

tahun 2002 dan tahun 2003 kemba!: mengalami penumnan

menjadi 13,54%. Jadi bisa dikatakan posisi keuangan

perusaliaan memungkinkan untuk membiayai modal kerja

pemsabaan.
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Setelah diketahui masing-niastng nilai rasio likuiditas

maka selanjutnya dapat dibuat tabel anaiisfs sebagai berikut:

Tabel 15

Analisis Perbandingan Rasio LilmiditniB

Tnhnn

Cli

Cash R

j  ..20»|1
201.30 %

26.58 %

2002

y''273.«)7%
55.68%

..3003
" ~497.S6%

151.69"%
ATR

Wci-AR ̂
81.61 %

" 7 . 39 %
145.28% 281.31 %

13.59 % 13.54 %

Melihat dari komposisi di atas, aktiva lancar dibiayai

oleh hutang lancar dan sebagian hutang jangka panjang. Hal

tersebut meniinjnkkan baliwa perusahaan sangaf likuid,

sciiingga banyaknya daiia tpcnganggtir yang pada akhintya

dapat mengiirangi kcinanipuan laba penisahaan. Hal ini dapat

dilihat pada kas, piutang dan persediaan. Peningkatan cas-h

ratio disebabkan olcli peningkatan pada pos kas setiap

taiuinnya yang sangat signifikan sedangkan penurunan

hutang lancar disebabkan nienuninnya pada hutang pihak

koiiga dan hutang Iain-Iain. Selain itii jika dilihat dari Quick

ratio, perusahaan dianggap cukup likuid dalam memenuhi

kewajiban jangka peiidelcnya tanpa harus mengeluarkan

persediaan. Jadi bisa dikaiakan pnsisi keuangan perusahaan

meraungkinkan untuk membiayai modal keija perusaiiaan.
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2. Rasio Solvabilitas

Rasio yang bertujuan untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva

perusahaati dibiayai dcngan lu'tang, rasio yajig digunakan adalali

sebagai berikut;

aj Total Debt to equity ratio

Tabel 16

Total Debt To Equity Ratio

Tahun Total Kutang Modal Seadlii %

2001 174,014,109,962 203,407,782,117 85.58
2002 153,204,626.823 273,984,179,133 55.92
2003 170,172,191,557 227,797,765,719 74.70

Berdasarkan tabel di atas total debt to equity

mempcrlihatkan present:isc penurunan dari tahun-taluin

sebeliimnya, ini mcniitijckknn bahwa sebagian besar

opcrasional periisitbaaii dibiayai oleli modal pinjainan

Penurunan persentase di atas merupakan hal yang

menguntungKan bagi krcditor karena jaminan modal sendiri

terhadap liutang semakin besar. Pelunasan sebagian dan

hutang berasal dari penambahan dana intern yang berasal dari

laba di tahan.

b) Total debt to total assets

Tabel 17

Total Debt To Total Assets Ratio

Tahun Total Hutang Total Aktiva %
2001 174,014.109.962 377,421,892.079 46.11
2002 153,204,626,823 427,188,805,956 35.86

2003 170,172,191,557 397,969,957,276 42.76
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Pada label diatas menunjukkan bahwa sebagian besar

biaya operasional perusaliaan dari total aktiva, sebagian

dibiayai dari hutang dan sebagian lagi dibiayai dari modal

scndiri. Peinbiayaan dari luitang terliliat semakin inenurun

disebabkan modal semakin meningkat karena adanya

keuntiingan.

<■') I.onK tt) equity nitio

Tabel 18

l^)ng Term Debt To Equity Ratio
Tahun Hnt. Jk. Panjang Modal Sondiri %
2001 146,519.648.257 203.407.782.117 0.72
2002 119.842.897.025 273.984.179.133 0.44
20()3 I5(i,61(i.4'36,727 227.797,765.719 ' 0.69

Pada tiap tahiumya long term debt to equity ratio

inciigalami pcrkcmbaiigaii yang sjingal lliikdiasi, aiasing-

masing sebesar 72% untuk tahun 2001, 44% untuk tahun

2002 beraiti hutang jangka panjang masih mendominasi

pcmbiayaan opcnisi perusahaan dibandingkan modal sendiri.

dan 69% untuk tahun 2003 berarti operasional lebih

mendominasi dibandingl:an hutang jangka panjang.

Dalam pcmbiayaan operasional perusahaan hutang

jangka panjang dibandingkan modal sendiri terlihat bahwa

hutang jangka panjang untuk tahun 2001 lebih lama

dibandingkan dengan taiiiin 2002 dan hutang jangka panjang
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masih cukup tinggi pada tahun 2003 sedangkan modal sendiri

lebili besar dalam pembiayaan operasional pertisahaan.

3. Rasio Aktivitas

Rasio yang bertujuan uiiti-k mengukur sampai seberapa besar

efektivitas perusaliaan dalam mengeijakaii sumber-siunber

dananya. Rasio-rasio itu adalah sebagai berikiit;

a) Total assets turnover ratio

Tnhel 19

Total Assets Tnruover Ratio

Tahun Penjualan Total Akt. X

2001

2()b2'
443^74,172,630
S2'5.8b7.0837871 ""

892,079

427,188^^805^56"
1.18

1.23
2003 516,341.124,117 397,969.957.276 1.30

Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seiuruh

lunia pcni.saliaaii dalani raiigka ntengliasilkai) pcnjualan/

menggainbarkan berapa nipiali penjualan bersih yang

dihasilkan oleh setiap riipiah yang diinvestasikan dalam

I)cnliik liaria pcnisaliaan.

Berdasarkan data pada tabel di atas bahwa penjualan

penisahaan dibiayai oleh total aktiva. Penurunan rasio dari

laliiin kc taiuin tidak baik, disebabkan adanya pcniiriinaii pada

penjualan terutama nada tahun 2003 sebesar Rp

516.341.124.117,- dan penumnan pada total aktiva sebesar

Rp 397.969.957.276,-.
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h) Itt'Ci'iiui/ilc tunurn'r rafut

Tabei 20

Receivable Turn-wer Ratio

Tahun Penjualan Pint. Rata-rata X

2001 443.574,172,630 9,381,627,696 45.82
2002

2003 ~
525,807,083,871

516,341,124,li7~
41.542,795.766 12.66

25.6)2,211,731 20.16

Rasio di atas peningkatan dari 12,66 kali untuk tahun

2002 mcnjadi 20,16 kail iiiitiik tahun 2003. Ini meniinjukkan

bahwa makin tinggi nilai rasio receivable turnover maka

jangka wakiii piutaiig inakiu rcndali.

c) A vcragc age oj aceomU receivable ratio

Tabel 21

Average age Of Account Receivable Ratio

Taliun Plutaug X 360 Ponjualan Horl

7.86
2001 9,681,627 696 443,574,172,630
2002 25,612,211,731 525,807,083,871 17.54
2003 11,915,946,019 516,341,124,117 8.31

Rasio di atas menunjukan peningkatan dari 7,86 hari

uniiik tahun 2C0I menjadi 8,31 hari untuk talnin 2003. Hasil

perhitungan di atas ne.nerangkan bahwa piutang

diknnipnikan rata-rata setiap 7.86 hari di tahun 2001, tahun

2002 piutang dikumpuikan rata-rata setiap 17,54 hari, dan

talnin 2003 piutang dikumpuikan rata-rata setiap 8,31 hari.

Makin kecil harinya makin baik pemsahaan dalaiF:

inengumpulkan piutangnya.
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d) Inventoiy Turnover

Tabel 22

Inventory Turnover Ratio

Tahun HPP RvtH2 Persd X

2001 161,153,232,875 32,932,745,813 4.59
2002 176.172,098.972 52.935. ■,29.003 3.33
2003 198.566,746,257 42,933,937,408 4.62

Tabel di atas menuiijukkan bahwa inventory turnover

mengalami kenaikan yang sanpt berarti, dimana pada tahun

2001 nilai inventoiy turnover adalah 4,59 kali kemudian

turun menjadi 3,33 kali luituk tahun 2002, dan keniudian di

tahun 2003 kembali naik inenjad; 4,62 kali. Dana yang

terttmam dalam inventory dalam setahun berarti perseroan

tersebut mempunyai kemanipuan berputar yang baik dalam

inventoiy suatu periode tertentu.

e) A verof^e day's turnover

Tabel 23

Average Day's Turnover Ratio
Tahuu Rata2 Pexsd x 360 HPP hari'
2001 32,932,745,813 151,153,232,875 0.22
2002 52,935,129,003 176,172,098,972 0.30
2003 42,933,937,408 198,566,743,257 0.22

Rasio di atas menunjukkan penurunan rata-rata

persediaan per hari dimana pada tahun 2001 selama 0,22 hari

naik menjadi 0,30 hari untuk tahun 2002 kemudian rata-rata

persediaan turun kembali menjadi 0,22 di talum 2003. Ini

berarti bahwa perusahaan ttdak mampu menahan inventoiy di

gudang untuk periode yang lama dan ini akan menyebabkan

pemborosan.
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J) Working capital turnover

Tabel 24

Working Capital Tumoirer Ratio

Tahun Ponjualan Akt. Loncor Hut. Lancar X

2001 443,574,172,630 55,370,742,857 27,494,461,705 14.12

2002 525,807,083,871 91,401,683,,368 33,361,729,798 13.02
2003 516,341,124,117 67,447,696,406 13,555,754,830 33.11

Rasio ini ineniu]yi<kkan banyaknya penjualan (dalani

rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan tiap rupiah modaJ

keija. Berdasarkan tabel di atas, bah'va penjualan perusahaan

dibiayai oleh modal kerja bersih (aktiva lancar - hutang

lancar). Kenaikan rasio disebabkan oleh menurunj'a modal

keqa bersih dan penjualan. Di mana modal keija bersih

tersebut berasal dari aktiva lancar dan hutang lancar.

Hasil perhitungan di atas menerangkan bahwa dana

yang tertanam dalam modal keija berputar rata-rata 14,12 kali

untuk tahun 2001, tahun 2002 dana yang tertanam dalam

modal keijc berputar rata-rata 13,02 kali, dan taliun 2003

dana yang teitanam dalam modal keija beiputar rata-rata

33,11 kali.

g) Fixed assets turnover

Tabel 25

Fixed Assets Turnover Ratio

Tahun Pendpt. Operas! Total Aktiva X

2001 443,574.172,630 377,421.892.079 1.18
2002 525,807,083.871 427,188.805,956 1.23

2003 516,341,124,117 397,969.957,276 1.30
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Hasil perbitungan di atas menerangkan bahwa dann

yaijg tertanam dalam aktiva tetap berputar rata-rata 1,18 kali

untuk tabiin 2001, tahun 2002 dana yang teitanain dalam

aktiva telap berputar rata-rata i,23 kali untuk tahun 2002, dan

tahun 2003 dana yang tertanam dalam aktiva tetap berputar

rata-rata 1,30 kali.

h) Day 'x Payable Ratio

Tabel 26

Day's Pasrable Ratio

Tahun Hut Daaoems x 360 Biayn Openud Haii
2001 5,392.989.590 151,153,232,875 £3
2002

2003
,706,025

3,745,032,664
170,172,098,972
198,566,746,257

£4

Rasio di atas menunjukkan bahwa nilai day's payable

selama tiga tahun mengalami fluktuasi. Seperti teriihat bahwa

untuk tahun 2001 nilai day's payable 13 hari teijadi

peningkatan pada tahun 2002 selama 14 hari kemudian

terjadi penuninan di tahun 2003 menjadi 7 hari. Ini berarti

bahwa semakin kecil harinya makin baik perusahaan dalam

mengumpulkan pengembal/an hutang usaha.

Tabel 27

Aualisis Perbandixtgan Rasio Aktivitas

Rasio 2001 2002 2003

Average age of account receivable 7.86 17.54 8.31

Average age of inventory 0.991 0.951 0.482
Day' Payable 13 14.191 7
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Jangka waktu piutang niakin menurun yailu tahun 2003

7 hari, tetapi bila dibandingkan dengan pengendapan

persediaaji yang digudang (0,48 hari) masili lebih lama,

namim bila dibandingkan dengan jangka wakiu hutang (idak

terlalu lama selisihnya dan hal ini tidak akin mengganggii

likuidiias di pcriodc yang akan dalang.

4. Rasio Profitabilitas

Rasio yang bertujuan untiik menunjukkan iiasil akhir dari

sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Rasio yang

dignnakan adalah sabagai berikiii ;

a) Gross- Profit Margin

Tabel 28

Gross Profit Margin

Tahun Penjualan HPP %
2001 443,574.172,630 151,153,232,875 66%
2002 525,807,083,871 176,172,098,972 66%

2003 516,341,124,117 198,566,746,257 62%

Untuk rasio di atas mengalami penurunan dari 66%

untuk tahun 2001 menjadi 62% untuk tahun 2003. Keadaan

ini menunjukkan adanya penurunan dari keuntungan per

rupiali penjualan dari perasahaan.
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h) Operatwg Income Ratio

Tftbel 29

Operating Profit Ratio

Tahun Laba Operasi Penjualan X

2001 292^420.939.755 443.574.172,630 0.66
2002 349.634.984,899 525.807.083.871 0.66
2003 317,774.377.860 516,341,124,117 0.62

Untuk rasto di atas mengalami penurunan, dimana

besaraya nilai operating profit margin pada tahun 2001 dan

tahun 2002 sebesar 0,66 kali kemudian mengalami penurunan

scbcsar 0,62 kail iindik lalniti 2003. Keadaan di ala.s

menunjukkan penurunan dari laba operasi per rupiah

penjualan dan' perusahaan.

Hasil perhitungan di alas menerangkan bahwa untuk

tahun 2001 dan tahun 2002 setiap Rp. 1,- penjualan

menghasilkan laba operasi .sebesar Rp. 0,66, dan untuk tahun

2003 .setiap Rp. t,- penjualan mcngluisi'kan laba operasi

sebesar Rp. 0,66.

c) Operating Ratio

Tabel 30

Operating Ratio

Tahan HPP Blaya Openul Peqjiudan %

2001 151.153.232.875 151,153,232,875 443,574.172,630 68%

2002 176,172,098.972

198..S06,7-10,2S7

176,172,098,972

i98!i.'">6(..74fi,2.S7
525,807,083,871

516^3^17l 2^ .117
67%

Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi

perusahaan, tabel diatas menunjukkan bahwa penjualan

bersiii dihasilkan olch scbagian biaya openisi. Rasio yang
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ting^ menunjukkan keadaaw yang kurang baik karena bahwa

sctiap rupiah pcnjualan yang terscrap dalam biaya jiiga tinggi

dan yang lersedia untuk laba kecil. Tetapi rasio yang tinggi

mungkin tidak hanya di^ebabkan oleh fektor intern yang

dapal dikendalikan oieh manajemen tetapi juga faktor

ekstcrn.

Kenaikan persentasc tiap tahunnya yang terlalu besar

dikarcnakan olch mcitingkatnya total biaya usaha

dibandingkan dengaii penjualan tenitama pada taliun 2003

menyebabkan persciilase yang tinggi. Adapiiii usaha yang

diiakukan olch PT KcrcJa Api Indonesia adalr.h dcngan

meningkatkan penjualan serta menekan biaya usalia yang

digiinakan seminiinal nuingkin atau adanya etisiensi biaya

ii.salia.

d) Net h-ojU Margin

Tabel 31

Net Profit Margin Ratio

[ Tahun | EAT Fei^ualan %

j  2001 ! 203,407,782,117 443,574,172,630 45.86

!  2002 : 273,984,179,133 525,807,083,871 52.11

[ 2M3 i 221,806,845,787 516.341,124,117 42.96

Pada rasio di atas menunjukkan teijadinya

pcrkctnbangan yang flukluasi dimana tah'.in 2002 net profit

margin yang dipcrolch scbeair 52,11% kcmiidian mcngalaini

penuninan lagi sebesar 42,96% di tahun 2003. Keadaan ini
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menunjukkan penurunan keuntungan per mpiah pcnjualan

dari pemsahaan karena penurunan penjualan.

e) Return On Investment

Tabel 32

Return On Investment Ratio

Tahun EAT Total Aktiva %

2001 203,407.782.117 377,421,892,079 54%
2002 273.984.179.133 427,188,805,956 64%

2003 221.806.845,787 397.969,957.276 56%

Untuk taliun 2002 penjualan peningkatan. beban usaha

naik dan pendapatan Iain-lain ineningkat sehingga EAT

meningkai. Sedangkan pada tahun 2003 dimana penjualan

mengalami penurunan ciikup tinggi, beban usaha juga

niengalanii kcnaikan scliingga liA'I'mcngalaini penurunan.

J) Return On Rquity Ratio

Tabel 33

Return On Equit>- Ratio

Tahun BAT Modal ISendiri %

2001 ^03,407,782,117 203,407,782,117 1.00
2002 273.984.179,1.33 273,984.179,133 1.00

2003 221,806.845.787 227.797,765,719 0.97

Nilai ROE di afas mengalami penurunan dalam

peroiehan keuntungan neto per mpiah modal sendiri dari

pcnisaliaan. Hasil perhitungan rasio di atas menerangkan

baliwa sebesar 100% keuntungan yang diperoleh dari operasi

perusahaan dengan jumlah modal sendiri untuk tahun 2001

dan 2002 digtinakan untuk inembiayai operasi perusahaiin.
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kemudian di tahun 2003 niengalami penurunan keuntungan

sebesar 97% yang diperoleh dari operasi penisuhaan dengan

jumlah modal sendiri digiinakan untuk niembiayai operasi

perusaJiaan.

Tabel34

Anallsis PerbaniUngan Rasio FrofitabiUtas

Itaaio Perbofuttngan 2001 2002 2003
Cross profit margin 66% 66% 62%
Operating Income Ratio 0.66 0.66 0.62
Operating ratio 6S% 67% 77%
Net profit margin

40% 52% 43%
Return on inveatament 54% 64% 56%
Return on equity 100% 100% 97%

Jika dilihat dari koinposisi tabel diatas, maka tingkat

cfisensi pcnisaiiann cukiip (inggi ini inenunjukkaii keadaan

yang kiirang baik karena bahwa setiap rupiah penjualan yang

terserap daiam biaya juga tiiiggi dan yang tersedia untuk laba

kecil. Sclain idi kcuntiuigan yajig diperoleh dari operasi

perusahaan dengan modal sendiri mengalami penurunan

dikarenakan digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

Ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu untuk

mengelola biaya operasinya.

4.2.3. Ukuran Kinerja Keuangan

Ukuran kinetja mencerminkan keputusan-kepurusan strategis,

operasi, dan pembiayaan. Karateristik startegi tidak langsung

bertanggungjawab atas ukuran-ukuran keuangan tetapi mempunyai
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I

tiampak yang incngesampiiigkaii hasil-hasil kiiicrja. Berikul iiii

beberapa rasio yang digunakan untuk mengetalnii ukuran-iikuran

kineija (performance measure) ;

a) Menurul Uknran Penisahaan

o Ukuran Kinerja

Rasio Profltabilitas

I) Laba Operasi bersih/penjualan

Tabel 35

Laba Berslh Operasi Terhadap Pe^fualan

Tahun Laba Opera^ Berslh Peqjoalan %

2001

2002

292,420,939,755 443,574,172,630 0.66

349,634,984.899 525,807,083,871 0.66

2003 317,774,377,860 516,341,124,117 0.62

Untuk rasio di afas mengalami penurunan yang

(idak begitu sigiiiflkan, dimana besamya nilai laba

operasi bersih terhadap penjuaian pada tahun 2001 dan

2002 sebesar 66% stabil kemudian ditahun 2003

mengalami penurunan sebesar 62%. Penurunan tersebut

disebabkan oleh laba kotoryang diterima di tahun 2002

dan 2003 mengalami penurunan yang sangat signiUkan.

Selain ilii beban penjuaian pada pos beban usiiha

menin^at tiap tahimnya.
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2J I'oial aktiyu

Tabel 36

Total Aktiva

Tahun Total Aktiva

2001 377,421,692,079

2002 427,188,805,956
2003 397.969.957,276

Jumlali aktiva pcmsaliaan per 31 Desember 2003

sebesar Rp 397.969.957.276 menunin sebesar Rp 29^22

niilyar dari tahun 2002. Penurunan aktiva tersebut lebih

disebabkaa karena meimrunnya aktiva lancar dan aktiva

tidak lancar. Sedangkan yang mengalami peningkatan

hanya pada pos biaya dibayar dimuka pada aktiva lancar

sebesar Rp 1.378.111.660,-

3) Total modal

Tabel 37

Total Modal

Tahun

2001'
Total Modal

203,407.782.117
2002 273,984.170,133
2003 227,797.765,719

Jumlali moda.' perusaliaaii per 31 Desember 2003

sebesar Rp 227.797.765.719 menurun sebesar Rp 46,186

milyar dari tahun 2002. Penurunan tota modal tersebut

Icbili discbabkan karena mcningkatnya jumlali RPB dan

Rekening korau.
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4) Laha bcrsih/penjualan

Tabel 38

Laba Bersih Terhadap Penjualan

Tahun

2001

Laba Bersih Pei^nalan %

203,407,782,117 443,574,172,630 0.46
2002 273,984,179,133 525,807,083,871 0.52
2003 221.806,845,787 516.341,124,117 0.43

Berdasarkan tabel di atas, tcrliitat bahwa margin

laba perseroan padp laliun 2003 juga mengalami

penurunan yang cuicup berarti yaitn sebesar 43%

dibandingkan dengan tahun 2002 yaitii sebesar 52%.

Penurunan penjualan di tahun 2003 diikuti pula

dengan penurunati laba bersih yang disebabkai) karena

iDciKKuniiya biaya opcrasi lidak huigsuiig dan laba

operasi perusahaan.

5) I'critbahan Total modal

Tabel 39

Perubaban Total Modal

Tahun

2001

2002

Perubahan Tottd Modal

203.107,782.1 17

70.570,397.016

2003 (46.186.413.414)

Berdasarkan rabel di atas, leriihat bahwa

pciubuliaii total iiiodat pada tahun 2003 nicngalanil

penurunan yang cukup berarti >aitu sebesar

-Rp 46.186.413.414 dibandingkan dengan talum 2002
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yang mengalami peningkatan sebesar Rp

70.576.397.016,-.

Ukuran I'e.rtimhuhan

I) I'cnjitaLtn

Tabel40

Pei^jualan

Tahun Peidualan %

2001 443,574.172.630 100 %

2002 525,807.083,871 119%

2003 516,341,124.117 116%

Pendapatan usa/ia FT Kereta Api Indonesia

mencapai Rp 516,34 miliar, menurun 2% atau Rp 9,466

miliar dibandingkan dengan tahun 2002. Penurunan

pendapatan tersebut lebih disebabkan kareoa adanya

peningkatan yang ciikup signifikan dari biaya operasi.

2) Laba operasi bersih

Tabel 41

Laba Operasi Bersib

Tabiin Laba Operasi Bereih - %

2001 292,420,939,755 100 %

2002 349,634,984,899 120%

2003 317,774,377,860 109 %

Laba operasi bersih PT Kereta Api Indonesia

mencapai Rp 317,77 miliar, menurun 11% atau Rp

31,86 miliar dibandingkan dengan tahun 2002.

Penurunan pendapatan tersebut lebih disebabkan karena
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adanya peningkatan yang cukup signifikan dari biaya

operasi.

3) Lahabersih

Tabel 42

Laba Bersih

Tahun Laba Bersih %

2001 203.407,782,1]'/ 100 %

2002 273,984,179,133 135 %

2003 221,806,845,737 109 %

Laba bersih P7' Kereta Api Indonesia mencapai

Rp 221,81 miliar, menurun 26% atau Rp 52,18 miliar

dibandingkan dengaii tahun 2002. Penurunan laba

bersih tersebut lebih disebabkan karena adanya

peningkatan yang cukup signifikan dari biaya operasi.
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o Ukuran Efisiensi Operasi

I) Manojemen aktiva dan investasi

a. I) HFP/Panjualan

Tabel 43

HPP Terbadap Paujnalau

Tahun HPP Pe^fnalan %

2001 33,219,534,738 443,574.172,630 7%

2002 55,684.340,507 525.807.083,871 11%

2003 89,057.585,341 516.341,124,117 17%

Berdasarkan tabel di atas, maka taluin 2002

penjualan nicngalanii penint^alaii sedangkan HPP

relatif meningkat dan pada talmn 2003 penjualan

raengalami penuriinan dibandingkan tahun 2002

scdangkati HPP mengalami peningkatan.

h. I) Periode Penagihan rata-rata

Tabel 44

Periode Penagihau Rata-rata

Tahun Piutang Niagn Peajiialan
Hari«>f Hari c

2001 3.959.139,263 1.232,150,480 1158

2002 3,504,004.693 1,460,575,233 864

2003 2,674,701.504 1,434,280,900 671

Jumlah periode penagihan piutang rata-rata

perusahaan per 31 Desember 2003 sebesar 671 hari

lebih pendek dibandingjcan dengan tahun-tahun

sebelumnya yang memiliki periode penagihan rata-

rata niasing-masing sebesar 864 hari di tahun 2002



87

dan 1158 hari ditahun 2001. Penurunan rasio di

tahun 2003 tersebut disebabkan aktivitas penagihan

ciikup clisicn.

c. I) Penjualan/Aktiva Teiap

Tabel 45

Terhadap AMlva Tetap

Tahun Penjualan Aktiva Tetap X

2001 443,574,172,630 309,405,728,888 1.43

2002

2003 516,341,124,117 323,1561877,294
1.62

L60

Di tahun 2003 pendapatan yang di peroleh

penisaliaan sebesar Rp 516,34 iniliar dengan total

aktiva scbcsar kp 323,157 schingga pcrpularan

aktiva tetap penisahaan sebesar 1,60 kali relatif lebih

pendek dibandin^an dengan taliun sebelumnya. Hal

ini keinungkinan disebabkan menurunnya jumlah

aktiva tetap dan tunumya penjualan di tahun

sebelumnya.

d.I) Penjualan/Total modal

Tabel 46

Pei\fualan Terhadap Total Modal

Tahun Peqjualan Total Modal Kali

2001 443,574,172,630 203,407,782,117 2.18

2002 525,807,083,871 273,934,179,133 1.92

2003 516,341,124,117 227,797.765,719 2.27
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Di tiilinn 2003 pciidapatan yang di pcroleh

penisahaan scbcsar Rp 516,34 miiiar dengan tota'

modal sebesar Rp 227,798 miliar maka perputaran

modal penisahaati sebesar 2,27 kali reiaiif lebili

besar dibandingkan dengan tahun sebelumiiya, yaitu

1,92 kali untuk tcluin 2002. Hal ini kemungkinan

disebabkan meniimnnya jumlah penjualan yang

diikiili piilii (Iciigjin pciiiininan modal ciikiip l)c.sar.

c. I) Poyualan/Toku Akliva

T&bel 47

Pei\fualan Terhadap Total Aktiva

Tabun Peajunlan Total Aktiva Kali

2001 443,574,172,630 377,421,892,079 1.2

2002 525,807,083,871 427,188,805,956 1.2

2003 516,341,124,117 397,969,957,276 1.3

Jumlah perputaran total aktiva perusahaan per

31 Desember 2003 sebesar 1,3 kali relatif besar

dibandingkan dengan taluin-Ialain scbeliimnya yang

stabil, yaitu 1,2 kali untuk tahun 2002 dan 2001.

2) Manajemen beban

a. 2) Laba kotor / Pet ijualan

Tabel 48

Laba Kotor / Penjualan

Tabun { Laba Kotor Peqjualan %

2001 1 203.407,732,117 443,574,172.630 0.46

2002 1 273,984,179,133 525.807,083,871 0.52

2003 1 221,806,845,787 516,341,124,117 0.43
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Berdasarkan tabel di atas, maka tahun 2002

pcnjiialan iiiciigaluiiii pcDiiigkatan scdaiigkan laba

kotor teijadi peiiurunan dan di tahun 2003 penjualan

mengalami peniininan dibandingkan tahun 2002

sedangkan penjualan mengalami pcningkatan.

h) Analisis ZScore

Unluk mencnlukan besamya nilai Z Score, dapat

diiakukan dengan menghitung keempat rasio sebagai berikut:

1. VariabeiXi= Aktiva Lancar/Totai aktiva (%)

2. VariabdXa Utba diliihan/Tolal aktiva (%)

3. Variabel X3 = Laba sebelum bunga dan pajak/Total aktiva

4. Variabel X4 - Jml. Ekiutas/Total hutang(%)

5. Variabel X5 = Penjualaii/Total Aktiva (kali)

Berdasarkan keempat rasio di atas, maka dapat diketahui

besamya nilai Z Score sebagai berikut:

■  Variabel XI

Tabel 49

Pcrhitungan Z Score Untnk Variabel Xi

Variabel 1 2001 2002 2003

Aktiva Lancar 55,370,742,857 91,401,683,368 67,447,696,406
Total Aktiva 377,421,892,079 427,188,805,956 397,969,957,276
Hasllnya 0.147 0.214 0.169
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»  VahabelXi

Tabel 50

Pcrliitungan Z Score llntuk Variabci X2

Variabel 2 2001 2002 2003

l.aha Oilnlinn 203,407,782,117 273,981,179,1.33 2r'7.797,765,719
Tola! /Vk!iv:i 377,421,892,079 427,188,«05,9.'if. 397,969.957,276
Hasilnya 0.539 0.641 0.572

"  Vahabel X}

Tabel SI

Pcrliitungan Z Score Untuk Variabel Xj

Variabel 3 2001 2002 2003
EBIT 203,407,782,117 273,984,179,133 221,806,845,787
Total Aktiva 377,421,892,079 427,18«,805,956 397,969,957,276
Hasilnya 0.539 0.641 0.557

Vahabel Xt

Tabel 52

Pcrliitungan Z Score Llntuk Variabel X4

Variabel 4 2001 2002 2003

Jml. Ekuitas 203,407,782,117 273,984,179,133 227,797,765,719
Total Ilutang

Hasilnya
174,014,109,962

i.169
153,204,626,823

1.738

J70^17^191,557
1.339

■  Vahabel Xs

Tabel 53

Pcrhitungan Z Score Untuk Variabel Xj

Variabel 5 2001 •  2002 . 2003,

Pcnjualan 443,574,172,630 525,807,083,871 516,341,124,117
Total Aktiva 377,421,892,079 427,188,805,956 397,969,957,276
Hasilnya 1.175 1.231 1.297

Sete.'ah diketaliui masiny-masing nilai rasio dari variabel

X maka selanjutnya menentukan besamya nilai Z Score sebagai

berikiit:
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o Tahun 2C0J

Z = 1,2(X,)+I,4(X2) + 3,3(X3) + 0,6(X,)+l,0(Xs)
=  1,2 (0,147) + 1,4 (0,539) + 3,3 (0,539) + 0,6 (1,169)
+ 1,0(1.175)

= 4,586

o Tahun 2002

Z - l,2(X,)+l,4(X2) + 3,3(X3) + 0,6(X,)+l,0(X5)
1,2 (0,214) + 1,4 (0.641) + 3,3 (0,641) + 0,6 (1,788)
'  1,0(1.2.11)
:5,575

o Tahun 2003

Z = 1,2 (Xi) + 1,4 (X2) + 3,3 (X3) + 0,6 (X4) + 1,0 (X5)
=  1,2 (0,169) + 1,4 (0,572) + 3,3 (0,557) + 0,6 (1,339)
+ 1,0(1,297)

= 4,945

Sotclali diketaluii laasiiig-niasing nilai Z Score sctiap

taluinnya, maka dapat disimpulkan bahwa nilai total Z score PT

Kereta Api Indonesia untuk taiiim 2001 sampai dengan 2003

masitig-iiiasing schcsar ■■|,.SS6. .S.575 dan 'l,9/|,S Icbili hcsar dari

1,675. Ini berarti PT Kereta Api Indonesi kegiatan

opeiasionalnya berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh

piliak nianajemen.

c) MenuriU Ukuran BUMN

PT. Kereia Api adalaJi tergolong penisahaan BUMM

NON INFRA STRUKTUR dan mempunyai salinan: Keputusan

Menteri Perusahaan Milik Negara Nomor: Kep-IOO/MBU/2000.
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Tingkal koseha(aii dilctapkaii bcrdasarkati pentlaiaii tcrhadap

kinerja perusahaan untuk tahan bukii yaiig bcrsangkutan yang

meliputi ada beberapa aspek yaitu ;

a) Reium On Equity

Tabel 54

Bobot Aspek Keuangan Iiidikator ROE

ROE (%) SIcor

infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13 V Ron <= 15 13.5 18
11 <ROE <=13 12 16
9  < ROE <= 11 10,5 14
7,9 < ROE <= 9 9 12
5.6 <ROE <=7.9 7,5 10
5.3 < ROE <= 6.6 6 8.5
4  <ROE <=5.3 5 7  ■
2,5 <ROE <=4 4 5.5
1  < ROE <= 2.5 3 4
0  < ROE <= 1 1.5 2
ROE <0 1

0

Berdasarkan aspek keuangan di atas inaka besamya

nilai return on equity adalah sebagai berikut:

Tabel 55

Rasio Indikator ROE

Tahun EAT Mod.aI Sendlri %
2001 203.407.782.117 203.407.782.117 100%
2002

200.3

273,984.179,133

221,806,845.787
273,984.179.133
227~797.765.7

100%

' 97% "

Berdasarkan perlutungan di atas dengan

membandingkan nilai bobot aspek ROE maka nilai ROE

ditahun 2001 dan 2002 sebesar 100% jadi skor untuk

indikator ROE adalah 20. Sedangkan untuk ditahun 2003

nilai ROE sebesar 97% jadt skomya sebesar 20.
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b) Return On [nvesntenl ■

. Tabel 56

Bobot Aspek Keuangan Indikator ROI

ROI (%) Skor

Itifra Non Infra
18 < ROI 10 15
15 < ROI <= 18 9 13.5
13 < ROI <= 15 8 12
12 < ROI <= 13 7 10.5
10.5 < ROI <= 12 6 9
9  < ROI <= 10.5 5 7.5
7  < ROI <= 9 4 6
5  < ROI <= 7 3.5 5
3  < ROI <= 5 3 4
1  < ROI <= 3 2.5 3
0  < ROI <= 1 2 2

ROI < 0 0 1

Berdasarkan aspek keuangan di atas maka besamya

iiiliii ic(iirn t)ii invcstnciil iukilali .sclMigai bcrikiil :

EBIT + Penyusulm

Lapilal F.mplcyea

Kel : Capital Employed adalali posisi pada akhir lalnm buku

total aktiva dikurangi aktiva tetap dalam peiaksanaan.

Tabel 57

Rasio Indikator ROI

Tahun EBIT Tot^ Aktiva 1 AWva Tetap % '"
2001 203,407,782,117 377,421,892,079 1 309,405,728.888 299%
2002

2003

27.1.084.179,13.3
22 1,800,845,787

427,188,805,9.50 .324,.390,624,909
397,969,957,270 | 323,15b,877,294

267%

290%

Berdasarkan per'iitungan di atas dengan

nicnibaiidingkan nilai bobot aspek ROI maka nilai ROI
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ditahun 2001 sebesar sebcsai- 299%, dan tahun 2002 sebesar

267% jadi skor untuk indikator ROI adalah 15. Sedangkan

untuk ditahun 2003 nilai ROE sebesar 296% jadi skomya

sebesar 15.

cj Rasio Kas

Tabel 58

Bobot Aspek Keuangan Ind-Zkator Kas Rasio

Cash Rasio = x (%)
.  x">-^-35 -

Skor

Infra

"3
Non Infra

5
25 <= X < 35 2.5 4
15 <= X < 25 2 3
10 <= X < 15 1.5 - 2
5  <= X < 10 1 1
0  <= X < 5 0 0

Berdasarkan aspck keiiangan di atas maka besamya

nilai kas rasio adalah sehagai ben'kut:

Cash Ratio = Surat Berharga Jk.Panjang
Current iJahilities

X 100%

Kci CiuTcni liabilities adalah posisi scliirtib. kcwajibai;

lancar pada akhir tahun baku.

Tabel 59

Rasio ludokator Cash Ratio

Tahun Kas Efek Hut. Laccar Cash R (?o)
2001 7,307,061,372 27,494:461,705 2:6.58

2002 18.576.969,907 33,361,729,798 55.68

2003 20,562,256,492 13,555,754,8.30 ~ 151.69
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Bcrdasarkan perhitungaii di atas dengan

membandingkan nilai bobot aspek cash ratio maka nilai cash

ratio ditahun 2001 sebesar sebesar 26,58% jadi skor untuk

indikator cash ratio adaiah 4 dan tahun 2002 dan 2003

sebesar 55,68% nilai cash ratio sebesar 151,69% jadi

skomya sebesar 5.

d) RasioLancar

Tabel 60

Bobot Aspek keuan^ Indikator Rasio Lancar

Current Rasio = X '(%) Skor

Infra Non Infra
125<=X 3 5

110 <=X <125 2.5 4
100 <=X <110 2 3
95 <= X < 100 1.5 2

X <90 0 0

Berdasarkan aspek keuangan di atas maka besamya

nilai rasio lancar adaiah sebagai berikut:

Tabel 61

Rasio Indokator Rasio Lancar

Tahun Aktiva Lancar Kei^iban Lancar
2001 55.370.742,857 27.494.461.705 201%
2002 91.401.683.368 33.361.729.798 274%
2003 67.447.696.406 13.555,754.830 498%

Berdasarkan perhitungan di atas dengan

membandin^an nilai bobot aspek rasio lancar maka nilai

cash ratio ditahun 2001 sebesar sebesar 201%, dan tahun

2002 sebesar 274% jadi skor untuk indikator cash ratio
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ndnlali 5. Scdungkan iiiiluk dilnluiii 200.1 nilni rasio Innciir

scbcsar 498% jadi skomya scbcsar 5.

c) Collection Periods

Tabel 62

Bobot Aspek Keuangan I&dikator Collection Periods

CP = X (hail) Perbalkan s x (harl) .  Skor V

Infra Noh Infra
X <= 60 X > 35 4 5

60 <X <= 90 30 < X <= 35 3,5 4,5
90 <X <= 120 25 < X <= 30 3 4
120 <X <= 150 20 < X <= 25 2,5 3,5
150 <X <= 180 15 . < X <= 20 2 3
180 <X <= 210 10 < X <= 15 1,6 2,4
210 <X <= 240 6  < X <= 10 1,2 1,8
240 <X <= 270 3 < X <= 6 0,8 1.2
270 <X <= 300 1  < X <= 3 0,4 0,6
300 <X 0 < X <= 1 0 0

Berdasarkan aspek keuangan di atas maka besamya

nilai collection periods adalali sebagai berikut:

Tabel 63

Rasio Indokator Collection Periods

Tahun Piatang Usaha Pendapatan Usaha hari

2001 3.959,139,263 443,574,172.630 3,26
2002 3,504,004,693 525,807,083,871 2,43
2003 2,674,701,504 516,341,124,117 1,89

Berdasarican perhitungan di atas dengan

membandingkan nilai bobot aspek collection periods maka

nilai collection periods ditahun 2001 sebesar sebesar 3^6

hari dengan nilai skor 5. Sedangkan di tahun 2002 dan 2003
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masing-masing nilai collection periods adalah sebesar 2,43

dan 1,89 jadi nilai skor untuk indikator collection periode

adalah 5.

J) Perputaran Persediaan

Tabel 64

PP = X{hari) Perbaiki (hari)
Infra Non Infra

X <= 60 35 <X 4 5
60 <X <=90 30 < X <= 35 3.5 4.5
90 <X <=120 25 <X <=30 3 4
120 <X <= 150 20 <X <=25 2.5 3.5
150 < X <= 180 15 <X <=20 2 3
180 <X <=210 10 <X <= 15 1.6 2.4
210 <X <=240 6 < X <= 10 1.2 1.8
240 <X <=270 3  <X <=6 0.8 1.2
270 < X <= 300 1  <X <=3 0.4 0.6
300 <X C  < X <= 1 0 0

Ocrdasarkan aspck kenangan di atas inaka bcsamya

nilai peiputaran persediaan adalah sebagai berikut:

Tabel 65

Rasio Indokator Perputaran Persediaan

Tahun Persediaan
Pendapatan

Usaba
Hari

2001 32,932.745.813 443,574.172.630 27
2002 42,933.937.408 525.807.083.871 30
2003 29.313.581.500 516.341.124,117 21

Berdasarkan perliitungan di atas Hpngan

membandingkan nilai boeot aspek peiputaran persedian

maka nilai aspek perputaran persediaan ditahun 2001 sebesar

scbcsar 27 hari jadi nilai skor 5, dan (alum 2002 sebesar 30
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hari jadi skor untuk indikator aspek perputaran persediaan

adalah 5. Sedangkan luituk ditahun 2003 nilai aspek

perputaran persedian adalah scbesar 21 hari jadi skomya

sebesar 5.

ft) Perputaran Total Assets

Tabel 66

Bobot Aspek Keuaugan Indikator Perputaran Total Assets

TATObX(%) V Peibalkl«X(%) Skor . -

Infra Non Infra
120 <X 20 <X 4 5
105 < X <= 120 15 <X <=20 3.5 4.5
90 < X <= 105 10 <X <=15 3 4
75 < X <= 90 5 <X <=10 2.5 3.5
60 <X <= 70 0 < X <= 5 2 3
40 <X <= 60 X <=0 1.5 2.5
20 <X <= 40 X < 0 1 2

X <= 20 X < 0 0.5 1.5

Berdasarkan aspek keuangan di atas maka besaraya

nilai perputaran total assets adalah sebagai berikut:

Tabel 67

Rasio Indokator Perputaran Total Assets

Tahun
Pendapatan

Usaha
Total Aktiva Aktiva Tetap Kali

2001 443,574.172.630 377,421.892.079 309.405.728.888 652
2002 525.807.083.871 427.188.805.956 324,390.624.909 511
2003 516,341.124.117 397.969.957.276 323.156.877.294 690

Berdasarkan perhitungan di atas dengan

inembandingkan nilai bcbot aspek perputaran total assets

niaka nilai aspek pciputaran total assets ditalum 2001

sebesar sebesar 652 kali jadi nilai skor 5, dan tahun 2002

sebesar 511 kali jadi skor untuk indikator aspek perputaran
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total assets adalah S. Sedangkan untuk ditahun 2003 nilai

aspek perputaran total assets adalah sebesar 690 kali jadi

skomya sebesar S.

h) Rasio Modal Sendiri Terhaclap Total Akiiva

Tabel 68

Bobot Aspek Keuangan Indikator Rasio Modal Sendiri
Terhadap Total Aktiva

TMSth<ITA(%)»X Skor

Infra Non Infra
X<0 0 0

" 4 "0 <=X<10 2

10<=X<20 3 6
20<=X<30 4 7.25
30<=X<40 6 10
40<=X<50 S.S 9
50<=X<60 S 8.5
0O<=X<7O 4.5 8
70<=X<80
80<»X<90 4 7
90 <= X < 100 3.5 6.5

Berdasarkan aspek keuangan di atas maka besamya

nilai modal sendiri terhadap total aktiva adalah sebagai

berikut:

Tabel 69

Rasio Indikator Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva

Tahun Modal Sendiri Total Aktiva KaU

2001 203,407,782.117 377,421,892,079 53.89
2002 273,984,179,133 427,188,805,956 64.14

2003 227,797.765.719 397.969.957.276 57.24

Berdasarkan perhitungan di atas dengan

membandingkan nilai bcbot aspek perputaran total assets

maka nilai aspek modal sendiri terhadap total aktiva ditahun

2001 sebesar sebesjir 53,89 kali jadi nilai skor 8,5 dan taluin

2002 sebesar 64,14 kali jadi skor untuk indikator aspek
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modal sendiri terliadap (olal aktiva adalali 8. Sedangkan

untuk ditahiin 2003 nilai aspek modal sendiri teiliadap total

aktiva adalah sebesar 57,24 kali jadi skomya sebesar 8,5.

Penilaian terhadap masiiig-masing indikator dilakukan

secant kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan

skomya sebagai berikut:

1) Seiiat, yang terdiri dari :

AAA apabila total skor (TS) Icbih besar dari 95

AA apabila total skor 80 < TS < = 95

A apabila total skor 65 < TS < = 80

2) Kurang Sehat, yang terdiri dari :

BBB apabila 50 < TS < - 65

BB apabila 40 < TS < - 50

B apabila 30 < TS < = 40

3) Tidak Sehat, yang terdiri dari :

CCC apabila 20 < TS < = 30

CC apabila 10 < TS <= 20

C apabila TS < = 10

Berdasarkan basil analisis terhadap indikator-indikator

aspek kineija PT Kereta Api Indonesia dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 70

Daftar ladikator dan Bobot Aopek Keuangaa

Indlhator

ROE

ROI

Rnsio Kas

Raaio Lancar

Collection PeriuflH
_Porpm»ran ~

_Pwputarnt> —

^•o ModniScndtriT^hadaoTo..! Akij;,-

Noii

Inba

"~20~
.1.5

_5

IC
~s

__10^
"Vo

HaaU Analiato
2001

UQ

15

8.5

67.5

2002

20

15

2003

20

68

15

_5^
5

8.5

68.8

ta-w,

'"•ising taJuiii 2001 sampai deiion mm
P  P"®" Wiluk rasio kas

meiniliki ni/ai skor 4 df taliun 2001 l. c2001 don skor 5 uiituk tafiun 2002 dan
2003.

Umak «/„

pe„e,,,„,

""""' 2»'" dee,.,, Jom
dapa, ..katakan kakwa sa,a,„a 3 pt Ke.,a Api

'"done.,,., j,ka <1,1,1,at klnerja aspck kcantan dapa, dikalakan sal,at
(All padikal A. Jad. selama 3 ,ai„,„ pp Kercta Api Indonosia di

dP'P." ...anjalaaka,. ke,ia,a„ op„P,s,„,„„y,
keiiangan tidak inengalami inasaiaii.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian tentang penerapan analisis rasio

dalam mengukur kineqa keuangan untuk tujuan pengambilan kq>utusaii

pada PT Kereta Api Indonesia maka dapat disirapulkan beberapa hal sebagai

berikut;

5.1.1. Simpulan Umum

1) Pada tanggal 30 Oktober 1990 berdasarkan Peraturan

Pemerintah No.57 tahun 1990 PERJANKA diubah menjadi

Perusahaan UMUM (PERUM) Kereta Api disingkat

PERUMKA. (Lembaga Negara Indonesia tahun 1990 No. 82).

2) Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 / 1998 Perumka

berubah menjadi Persero Terbatas Kereta Api Indonesia

(Persero) atau PT. KAI (Persero) yang efektif keijanya baru

direalisasikan terhitung mulai tanggal 1 Juni 1999.

3) Pengukuran kineija yang digunakan oleh PT Kereta y^^i

Indonesia selama ini ditekankan pada tolak ukur keuangan

{perspektif Iradisonal). Dalam melakukan pengukuran kineija

ini, dilakukan analisis terhadap laporan keuangan yang terdiri

dari dua bagian, yaitu berdasarkan data neraca dan data laporan
!

laba rugi. Selain itu pengukuran kinerja PT Kereta Api Indonesia

juga berdasarkan Juklak BUMN.

102



103

5.1.2. Simpulan Khusus

1) Rasio Likiiiditas menunjiikan bahwa aktiva lancar dibiayai oleh

hutaiig liuicar dan scbagiaii liutang jangka panjang, artinya PT

Kereta Api Indonesia inempunyai dana yang cukup untuk

memb^ar butang dalam waktu dekat. Secara umum PT Kereta

Api Indonesia cukup likuid artinya PT Kereta Api Indonesia

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2) Rasio Solvabilitas menunjukkan bahwa sebagian besar

operasional perusahaan dibiayai oleh modal pinjaman (baik

hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang). Secara

umum, PT Kereta Api hidonesia mampu memenuhi

kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.

3) Rasio aktivitas menunjukkan bahwa banyaknya penjualan yang

dapat diperoleh pemsaliaan tiap nipiah modal keija, di mana

.  perputaran modal kerja relatif lama serta perputaran persediaan

yang cepat menandakan bahwa PT Kereta Api Indonesia tidak

kesulitan dalam masalah persediaan.

4) Rasio pFofltabilitas yang mengukur tentang kemampuan

perusahaan mendapatkan laba. Di mana dengan operating ratio

perusahaan mengalami kenaikan tiap tahunnya. Ini menui\jukkan
i

tidak ehsiennya manajcmen PT Kereta Api Indonesia dalam

mengembalikan hasil dari penjualan dan investasi. Hal tersebut
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dapat terlihat pada nieningkatnya biaya operas; seliingga laba

-  bersih yaiig dlperoleh kecil atau niengalami keriigian.

5) Jika dilibal kinerja kciiaiigan, secara iiinum I'T Kereta Api

Indonesia niengalaini penurunan dalam pendapatan bersih setiap

tahunnya, hal tersebut disebabkan karena nieningkatnya tiap

labun biaya operasional. Scdangkan jika dilihat dari efisiensi

operasional, perputaran aktiva mengalami peningkatan setiap

tahunnya. Hal ini kemungkinan disebabkan menurunnya jumlah

akliva yang lebih besar dibandingkan dengan tunmnya

penjualan.

6) Jika dililiat dari hasil analisis Z score. PT. Kereta Api Indonesia

kcgiaian opcrasionainya bcijalan dungan baik atau dapat

dikatakan perusahaan mennju ke arah kebangknilan.

7) Berdasarkan liasil analisis terhadap indikator-indikator aspek

kineija P I" Kereta Api Indonesia selama 3 tahun dapat dikatakan

sehat dengan predikat A. Jadi selama 3 tahun PT Kei«ta Api

Indonesia di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya jika

dilihat dari aspek keuangan tidak mengalami masalah.

5.2. Saran

Dan simpulan di atas, penults mencoba imtuk memberi saran sebagai

berikut;
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1) I .aba bei'sil'. yang iiicmirun dan beban opcrasionai yang terns meningkat

mciuiiijdkkati adaiiya pcnjualan yang mcniiiiin tetapi tidak

incngliasilkan kciinlimgan yang besar bagi penisahaan. Oleh karena itu

pihak inanajcmen PT ICereta Api Indonesia sebaiknya tnenekan jumlali

beban operasional serendah nningkin agar dapat memperoleh

keuntnngan di tahiin sclanjutnya. Apabiia tidak ada peninj^atan, maka

keadaan tidak akan bendiah daiani bal mendapatkan keuntnngan.

2) Untuk IcbiJj nieniiigkatkan kinerjanya lagi, sebaikkiiya P'l" Kereta Api

Indonesia tetap dipertahankan atan lebih ditingkatkan lagi performance

kineqanya sehingga memperoleh iaba, karena di tahun 2003 ini PT

Kereta Api Indonesia mengalaini penumnan dalam meroperolehan laba.
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